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ABSTRAK 
 
Fery Adhi Wibowo.  SENI LUKIS SEBAGAI MEDIA PROMOSI SUASANA 
PEMUKIMAN KUMUH YANG BERADA DI INDONESIA KUSUSNYA DI 
SOLO. Tugas Akhir, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.  
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009. 
             Tujuan perancangan ini adalah : Membuat suatu karya seni lukis yang 
berfungsi sebagai media promosi SUASANA PEMUKIMAN KUMUH 
             Metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi pengalaman 
dan pengamatan langsung (observasi), dokumentasti dengan foto-foto, referensi 
dari majalah atau buku-buku, lewat jaringan internet, dan melihat tv  
              Konsep yang diambil adalah membuat sebuah lukisan dengan suasana 
pemukiman kumuh dan aktivitas penghuninya (1) banyak menampilkan objek 
manusia dan sampah karena pengertian kumuh tidak lepas dari sampah dan 
aktivitas manusianya yang sebagian besar bekerja sebagai pemulung yang diambil 
dari foto-foto dan pengamatan langsung di tempat kejadian (2) dalam pembuatan 
karya seni lukis mengambil gaya atau aliran yaitu realis dan teknik pewarnaan 
dominan menggunakan warna gelap agar supaya mempunyai kesan kotor atau 
mengambarkan kehidupan yang susah dan kumuh. Namun dari semua itu harus 
tetap dapat memberikan informasi yang lengkap dan jelas serta efisien dalam 
visual maupun verbal. 
              Berdasarkan perancangan ini dapat diperoleh hasil akhir perancangan seni 
lukis dengan obyek meliputi : manusia, sampah, dan rumah yang terbuat dari 
barang-barang rongsokkan yang sudah tidak terpakai sehingga menjadi sebuah 
karya seni lukis dengan konsep suasana pemukiman kumuh. 
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MOTTO 
 
 
Hidup adalah suatu perjuangan, kalau kita tidak berjuang kita tidak akan meraih 
kemenang. 
Sekecil apapun syukurilah kenikmatan yang kita dapat, maka akan ditambah 
kenikmatan yang kita dapat. (Penulis)                                                                              
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Berbagai macam kendala yang berawal dari pengalaman maupun 
pengamatan lingkungan banyak hal muncul dari perkembangan lingkungan 
pemukiman kumuh di daerah perkotaan tidak terlepas dari pesatnya laju 
pertumbuhan penduduk perkotaan baik karena faktor pertumbuhan penduduk 
yang terus meningkat dari kota itu sendiri. Dampak negatif urbanisasi yang telah 
berlangsung selama ini lebih disebabkan oleh tidak seimbangnya peluang untuk 
mencari nafkah di daerah pedesaan dan perkotaan, sehingga memunculkan adanya 
daya tarik kota yang dianggap mampu memberikan masa depan yang lebih baik 
bagi masyarakat pedesaan maupun luar kota. Sementara latar belakang kapasitas 
dan kemampuan para pendatang sangat marjinal seiring dengan pertumbuhan 
penduduk di daerah perkotaan maka, kebutuhan penyediaan akan sarana dan 
prasarana pemukiman akan meningkat pula, baik melalui peningkatan maupun 
pembangunan baru. 
Pengaruh yang terjadi di pemukiman kumuh sangat banyak sekali di 
antaranya, pengaruh lingkungan seperti pencemaran air, pencemaran udara yang  
sangat mengganggu sekali untuk kesehatan, pengaruh kenyamanan, dan yang 
sangat penting yaitu pegaruh keselamatan. Kalau pemukiman kumuh tersebut 
berada di pinggiran rel kereta api, akibat yang timbul yaitu keselamatan nyawa 
yang mengancam para penghuni pemukiman kumuh yang berada di pinggiran rel 
kereta api tersebut. Pengaruh yang dialami penghuni pemukiman kumuh di 
pinggiran sungai yaitu bahaya banjir yang akan mengancam mereka kerugian di 
sini adalah kerugian materi yaitu mereka akan kehilangan harta benda akibat 
luapan air sungai bahkan nyawa para penghuni pemukiman kumuh tersebut juga 
akan terancam.      
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Pemukiman kumuh biasanya terjadi karena empat hal yang saling 
berkaitan dan saling meneguhkan yaitu: 1) yaitu kepadatan penduduk, 2) 
pekerjaan dan penghasilan penghuni yang tidak tetap, 3) tidak mendapat layanan 
publik, 4) gaya hidup pedesaan yang tidak lagi cocok dengan kehidupan kota. 
Biasanya penghuni pemukiman kumuh untuk mempertahankan hidupnya mereka 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga, tukang sapu jalanan, pengamen, 
pemulung, pengemis, gelandangan, dan pedagang kaki lima. Dengan bekerja 
seperti itu mereka bisa mempertahankan hidupnya di pemukiman kumuh tersebut 
sehingga menjadi komunitas kumuh di perkotaan. Oleh karena itu, kekhawatiran 
pemerintah akan perkembangan pesatnya pemukiman kumuh di kota saat ini, para 
penghuni kampung kumuh yang penuh kenestapaan itu acapkali tidak diakui 
harkat dan martabatnya sebagai warga kota, bahkan cenderung dilecehkan sebagai 
parasit ekonomi. 
Selanjutnya penuntutan  kebutuhan sarana dan prasarana pemukiman baik 
dari segi perumahan maupun lingkungan pemukiman yang  terjangkau dan layak 
huni belum sepenuhnya dapat disediakan baik oleh masyarakat sendiri maupun 
pemerintah sehingga kapasitas daya dukung sarana dan prasarana lingkungan 
pemukiman yang ada mulai menurun yang pada gilirannya memberikan 
kontribusi terjadinya lingkungan pemukiman kumuh.  
Dengan adanya pemukiman kumuh di perkotaan ini menjadi objek yang 
menarik untuk diangkat menjadi karya tugas akhir, sehingga mampu memberikan 
arti yang cukup besar bagi suasana perkotaan Indonesia. Dalam pembahasan ini 
lebih memilih suasana pemukiman khususnya yang ada di Solo, seperti contoh 
pemukiman di pinggir rel kereta api, dan pinggiran sungai yang semestinya tidak 
boleh ditempati, tapi para penghuninya masih saja tetap menempati lahan tersebut 
tanpa memikirkan akibat apa yang akan terjadi sebagai tempat tinggal mereka 
untuk mempertahankan hidupnya.  
Menurut Eko Budihardjo, Intruksi Presiden No. 5 tentang Peremajaan 
Pemukiman Kumuh yang dikeluarkan tanggal 26 September 1990, sesungguhnya 
pantas disyukuri. Ibarat tetesan embun pagi di padang pasir yang gersang. 
Soalnya, selama ini masih juga terbesit kesan, bahwa pemukima kumuh lebih 
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dilihat sebagai masalah penyakit perkotaan ( urban ills )  yang laten dari pada 
sebagai potensi yang  pantas diaktualisasikan. Perbaikan pemukiman kumuh akan 
makin meningkat rangsangan penduduk daerah belakang untuk berduyun-duyun 
menghambur ke kota-kota besar, memadati kawasan yang sudah padat. Di 
Indonesia khususnya di Solo, perkampungan kumuh sangat banyak sekali, bahkan 
dianggap sebagai ancaman serius terhadap sistem dan mikanisme kehidupan 
perkotaan. Kawasan kumuh yang  penuh kesahajaan itu dituding sebagai ladang 
kejahatan perkotaan. Asas “praduga tak bersalah” rupa-rupanya tidak berlaku bagi 
penghuni pemukiman kumuh yang nyaris tak berdaya itu. Dengan kemencengan 
visi dan sikap seperti di atas, bahwa pemukiman kumuh merupakan “kelilip” atau 
kotoran mata yang harus dibersihkan, tak hayal lagi muncullah berbagai kebijakan 
dan program yang lazim diistilahkan dengan “kosmetik perkotaan” maksudnya, 
sekedar memperindah wajah kota di permukaannya belaka, tanpa disertai tekat 
menyembuhkan penyakit kota yang diidapnya secara tuntas. 
Permasalahan kendala yang terjadi di perkotaan sangat komplek sekali 
kecenderungan yang ada sekarang di berbagai kota. Indonesia menunjukkan 
bahwa semakin besar suatu kota semakin besar pula pemukiman kumuh. Dengan 
pengalaman maupun pengamatan lingkungan ini kehidupan masyarakat di 
pemukiman kumuh sangat memprihatinkan dengan pengalaman dan pengamatan 
ini memberi pelajaran kepada manusia untuk selalu bersyukur kepada Tuhan 
Yang Maha Esa bahwa masih banyak yang hidup berkecukupan dibanding 
mereka. Dengan demikian dapat menimbulkan rasa simpatik, imajinasif dan 
motivasi untuk menggambarkan pemukiman kumuh sebagai tema atau subject 
matter yang sangat menarik untuk dijadikan dalam seni lukis.  
Pengekpresiaan lukisan dan ide ini timbul dari pengalaman dan 
pengamatan lingkungan. Kemudian perenungan atau proses berpikir untuk 
melandasi penciptaan karya. Harapan dari tugas akhir ini adalah dengan 
mengangkat tema pemukiman kumuh dapat mengkomuniksikan atau 
menyampaikan rasa simpatik kepada masyarakat kumuh agar mendapatkan 
perhatiaan dari pemerintah. Sehingga hal ini dapat mendorong seseorang untuk 
mengangkat pemukiman kumuh sebagai sumber inspirasi dalam karya seni lukis.    
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.  
                                   B. Rumusan Masalah 
 Untuk membatasi masalah dalam latar belakang, maka dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana interpretasi terhadap kehidupan di pemukiman kumuh 
sebagai tempat tempat tinggal manusia kususnya orang miskin. 
2. Sejauh mana kehidupan di pemukiman kumuh dengan aktivitasnya di 
masyararakat dan lingkungan sekitar baik berupa fisik maupun 
kejiwaan yang mendasari dalam ide penciptaan karya seni lukis. 
3. Bagaimana proses penciptaan karya dan visualisasi karya yang 
bersumber dari pemukiman kumuh yang berkaitan dengan, konsep, 
bentuk, media dan teknik. 
 
C. Tujuan Penciptaan 
Tujuan penciptaan tugas akhir karya seni lukis ini yakni: 
1. Memberikan gambaran kepada penikmat situasi dan kondisi di 
pemukiman kumuh melalui bahasa visual (seni lukis) bagaimana 
kihidupan penghuni pemukiman kumuh sehingga mereka bisa bertahan 
hidup di  kota. 
2. Dengan media seni lukis sebagai alat promosi kepada masyarakat agar 
bisa melihat situasi dan kondisi di pemukiman kumuh. 
3. Menyalurkan daya kreativitas dalam satu karya untuk kepuasan batin. 
4. Menambah sarana apresiasi karya seni lukis bagi masyarakat kampus 
dan luar kampus. 
5. Menambah ide atau gagasan untuk menuangkan kreativitas kususnya                 
    seni lukis dengan tema pemukiman kumuh. 
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D. Manfaat Penciptaan 
Manfaat dari penciptaan tugas akhir karya seni lukis ini antara lain: 
1. Memberikan pencerahan dan motivasi terhadap penghuni pemukiman 
kumuh untuk dapat memanfaatkan kearifan, ilmu pengetahuan dan 
pengalamanya untuk menjalani kehidupan di pemukiman kumuh. 
2. Meningkatkan perhatian pemerintah untuk memberikan ruang terhadap 
penhuni pemukiman kumuh untuk mencari pekerjaan agar dapat mengisi 
hari-harinya untuk mempertahankan hidupnya. 
3. Membawa kesadaran Pemerintah untuk selalu menciptakan iklim 
kemasyarakatan yang mendukung penghuni pemukiman untuk tetap 
bekerja. 
4. Menambah dan mengembangkan apresiasi dan kreativitas kususnya seni 
lukis baik di dalam Pendidikan kampus maupun diterapkan di dalam  
kehidupan masyarakat. 
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BAB II 
KONSEP PENCIPTAAN 
 
A. Sumber Ide Penciptaan 
 
Munculnya sumber ide atau gagasan dalam penciptaan seni lukis dengan 
tema pemukiman kumuh adalah satu tanggapan dan kepekaan sosial dalam 
mengangkat pemukiman kumuh yang ada di Solo karisidenan Surakarta sebagai 
sumber ide dalam karya seni lukis dari pengalaman dan pengamatan melalui 
media mendengarkan radio, melihat televisi,  membaca koran, dan pengamatan 
langsung terhadap lingkungan masyarakat kumuh yang melanda di kota- kota 
besar atau bisa disebut dengan penyakit kota. 
Peristiwa yang terjadi di dalam pemukiman kumuh sangat menarik dengan 
kehidupan dan aktivitas beragam yang diistilahkan sebagai kosmestik perkotaan. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam pemukiman kumuh adalah motivasi dan 
inspirasi ide atau tema untuk diangkat guna untuk dijadikan dalam bentuk karya 
seni lukis. 
Objek-objek yang mengambarkan pemukiman sebagai tempat tinggal 
masyarakat miskin yang diakibatkan oleh kepadatan penduduk untuk dijadikan 
tempat tinggal bersama keluarganya guna mempertahankan hidupnya di kota 
tanpa memikirkan kesehatan dan kenyamanannya. Walaupun tidak diakui harkat 
dan martabatnya sebagai warga kota, bahkan cenderung dilecehkan sebagai parsit 
ekonomi. Realita kehidupan masyarakat di pemukiman kumuh sangat menarik 
untuk dijadikan inspirasi dalam karya seni lukis. 
Interaksi dengan masyarakat yang menghuni pemukiman kumuh sebagai 
sumber apresiasi dan tanggapan mengenai kegiatan dan aktivitas manusia di 
pemukiman kumuh dalam kehidupan sehari-hari misalnya kegiatan pemulung, 
gelandangan, anak-anak terlantar, pengamen, pengemis, dan tidak lepas juga 
aktivitas para preman yang bertempat tinggal di pemukiman kumuh menjadi 
inspirasi untuk mengangkat permasalahan-permasalahan tersebut. 
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Dalam membuat suatu bentuk karya seni tentu tidak terlepas dari 
pengalaman, penghayatan, perenungan, serta  kemampuan atau skill yang dimiliki 
seorang seniman, diusahakan karya yang dibuat merupakan karya seni yang 
memiliki nilai estetis atau keindahan, dan karya tersebut dapat menjadi 
penghubung ide dan kreativitas seniman kepada masyarakat sebagai pengamat 
seni yang mengapresiasinya. 
 
B. Landasan Teori 
1. Pengertian Pemukiman  
 
             Pemukiman adalah suatu komunitas yang terdiri dari banyak kelompok, 
dan kelompok tersebut terdiri dari kelompok-kelompok kecil. Bahwa secara 
singkat pengertian pemukiman adalah, penduduk suatu daerah, dapat disebut 
sebagai manusia secara lebih luas, dan  secara ekstrem dapat diartikan suatu 
tempat tinggal manusia yang berkumpul dari beberapa orang dengan tujuan yang 
sama, karena naluri bergaul manusia tersebut kemudian membentuk suatu 
kelompok-kelompok yang disebut pemukiman, sebab manusia mempunyai sifat 
untuk hidup secara berkelompok. Sebagaian manusia yang hidup di daerah 
pemukiman merupakan satu kesatuan atau sekelompok manusia dengan ekonomi 
menengah ke bawah yang saling berinteraksi menurut kebiasan adat yang secara 
terus menerus yang sifatnya terikat identitas bersama. 
Maka dalam tema tugas akhir ini lebih mendefinisikan pemukiman kumuh 
kearah masyarakat menengah ke bawah atau bisa disebut dengan fakir miskin 
yang mengarah kepada kebutuhan material yaitu papan atau tempat tingal guna 
mempertahankan hidupnya di perkotaan agar dapat hidup secara layak                   
(Tjetjep Rohendi Rohidi ; 2000 : 25) dalam (Apriyanto, 2004 : 5) 
Menurut Moh. Soerjani (1987 : 2) “pemukiman adalah hubungan timbal 
balik antara makhluk hidup dengan sesamanya dengan benada-benda mati 
disekitarnya.” Dalam pengertian makhuk hidup ini manusia sebagai salah satu 
jenis makhluk hidup. Sedangkan ekonomi juga berasal dari kata pokok yang 
sama, oikos dengan makna yang sedikit  berbeda, yakni tentang pengelolahan 
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rumah tangga makhluk hidup untuk dapat melangsungkan kehidupan, bagaimana 
mereka mencukupi kebutuhannya, bagaimana dengan melakukan semuanya itu 
mereka bisa berinteraksi dengan komponen lain dengan spesies lain, bagaimana 
individu-individu dalam spesies itu beradaptasi, bagaimana makhluk hidup itu 
menghadapi keterbatasan dan harus toleran terhadap berbagai perubahan, 
bagaimana individu-individu dalam spesies itu mengalami pertumbuhan sebagai 
bagian dari populasi atau komunitas. 
 
2. Pengertian Kumuh 
           Arti kata kumuh yang sesungguhnya adalah kotor, jorok, cemar, tidak 
tertata, tidak rapi (Budihardjo, 1993 : 39) 
           Kumuh dan kekumuhan didefinisikan oleh program NUSSP adalah suatu 
lingkungan perumahan dan permukiman yang kotor, tidak teratur, dimana banyak 
terdapat rumah tinggal warga yang tidak layak huni yang disebabkan oleh ketidak 
mampuan warga akibat penghasilan rendah dan kepadatan penduduk, yang 
banyak terdapat di daerah perkotaan. Ciri-ciri daerah kumuh yaitu: banyak dihuni 
oleh pengangguran, miskin dan berpenghasilan rendah, kotor, jorok, tidak teratur. 
             Menurut  Muh. Nur Dawi, 2006.Kawasan kumuh adalah sebuah kawasan 
dengan tingkat kepadatan populasi tinggi di sebuah kota yang umumnya dihuni 
oleh masyarakat miskin. Kawasan kumuh dapat ditemui di berbagai kota besar di 
dunia. Kawasan kumuh umumnya dihubung-hubungkan dengan tingkat 
kemiskinan dan pengangguran tinggi. Kawasan kumuh dapat pula menjadi sumber 
masalah sosial seperti kejahatan, obat-obatan terlarang dan minuman keras. Di 
berbagai negara miskin, kawasan kumuh juga menjadi pusat masalah kesehatan 
karena kondisinya yang tidak higienis. 
Peter dan Yenny (1991 : 986) dalam (Tjahyadi Apriyanto, 2004). 
Kekumuhan tidak lepas dari kemiskinan menurut kamus bahasa Indonesia yang 
menyebutkan arti dari kemiskinan itu sendiri adalah suatu hal yang miskin, 
keadaan miskin, tidak memiliki harta benda dan kekurangan dalam segala hal. 
Keadaan seperti itu mengakibatkan seseorang untuk berbuat semauya tanpa 
memikirkan efeknya.  
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Dengan keadaan hidup yang serba kekurangan misalnya, kekurangan 
barang-barang dan pelayanan yang dibutuhkan untuk mencapai standar hidup 
yang layak untuk memenuhui kebutuhan hidup yang pokok (Suyatno, 1995 : 3) 
dalam (Apriyanto, 2008). Dengan demikian mereka hanya bisa mengunakan 
barang-barang yang mereka punya bahkan untuk membuat tempat tinggal mereka 
hanya mengunakan sebuah kotak dari kardus, papan maupun seng atau bahan-
bahan rongsokokan yang terbuang dipakai sebagai tempat berteduh manusia. 
Dengan demikian dapat dilihat pengertian kumuh secara singkat adalah suatu 
lingkungan yang terdiri dari masyarakat yang tidak mampu yang hanya 
mengandalkan barang-barang rongsokan atau barang-barang bekas yang sudah 
tidak terpakai atau bisa disebut dengan bahasa kasar yaitu sampah untuk dijadikan 
tempat tingggal mereka (N. Daldjoeni ; 1997 : 80) 
 Parsudi (89 : 104). Kenyataan menunjukkan bahwa di Solo kampung 
kumuh itu mencakup berbagai ragam perumahan buruk dan kumuh, yang terdiri 
dari petak-petak kamar, dan barang-barang rongsokan sebagai tempat berteduh 
seperti pengertian kumuh di atas. Di dalam perkampungan kumuh ini ada yang 
dihuni oleh pemilik sendiri ada juga  yang disewakan, baik bangunan yang sah 
maupun yang gelap, istilah itu mencakup pondok, atau gubuk reyot, gua parit 
galian, bedong, kios dan bentuk-bentuk perwujudan yang sejenis. Salah satu ciri 
lain daerah itu ialah kombinasi antara pekerjaan dan kedamain, artinya rumah 
tokonya dipakai berbagai tempat berdagang dan sekaligus juga dipakai sebagai 
tempat tinggal.  
  
3. Kajian Tentang Seni 
 
 
Wawasan seni mempunyai arti tinjauan, pandangan, dan penalaran 
mengenai bidang-bidang seni yang mempunyai ruang lingkup, sebagai berikut 
pengenalan tentang pengertian seni adalah seni mempunyai padanan kata techne 
(Yunani), ars (Latin), kuns (Jerman), dan art dalam bahasa (Inggris). Kesemuanya 
mempunyai pengertian yang sama yakni ketrampilan dan kemampuan ini 
dikaitkan dengan tinjauan dalam seni misalnya nilai estetis (keindahan), etis dan 
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nilai praktis. Tujuan-tujaun tersebut nampaknya seni cenderung di kaitkan dengan 
nilai estetis sehingga ada pendapat bahwa seni sama dengan keindahan. 
Untuk memberikan batasan mengenai pengertian seni dapat disimak 
berikut ini.”Menurut Denis Husman  pengertian seni adalah mencipta dalam arti 
luas” lebih jauh mengatakan bahwa dalam mencipta (kegiatan seni) mempunyai 
tiga sasaran utama yaitu: pertma, nilai filosofik perangi dasar, nilai psikologik 
sasarannya ialah aktivitas menghayati seni; kedua, nilai psikologik sasarannya 
ialah aktivitas menghayati dan mencipta tentang seni; ketiga, mempunyai sarana 
yang berkaitan dengan fungsi seni. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan timbal balik antara seniman sebagai pencipta seni, dan masyarakat 
sebagai pengamat. Hubungan timbal balik inilah bahwa seni di samping sebagai 
aktivitas seni juga sebagai media komunikasi. Selaras dengan pengertian ini 
Sudarso SP memberikan batasan tentang seni sebagai berikut, seni adalah hasil 
karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-penglaman batinnya, 
disajikan secara indah dan menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman 
batin manusia yang menghayatinya (Mulyadi,1984:3) 
Seni adalah hasil karya atau kegiatan manusia yang telah dikenal 
kehadirannya semenjak jaman prasejarah. Pencipta suatu karya seni selain 
dimaksudkan untuk memenuhui kebutuhan praktis dimaksudkan pula untuk 
memenuhui kebutuhan estetis. Apabila seseorang menciptakan rumah, mebel, 
pakaian dan sebagainya tentulah tidak hanya sekedar agar benda-benda tersebut 
dapat dipakai tetapi lebih dari itu mereka berharap agar benda-benda tersebut 
memiliki keindahan. Hal ini bisa dikatakan bahwa seni dan minat estetik benar-
benar merupakan suatu fenomena dalam kehidupan manusia. Karya seni 
diciptakan bukan hanya untuk memenuhi kepentingan penciptanya tetapi agar 
juga bermanfaat bagi orang lain yang disebut penghayat atau konsumen seni. 
Konsumen seni dalam hal ini dapat dibedakan menjadi: konsumen seni yang 
bermaksud karya, dan konsumen seni yang bermaksud mengevaluasi atau 
memberikan penjelasan tentang baik buruknya suatu karya selain itu jenis 
konsumen seni yang terakhir adalah senimannya  itu sendiri. Dengan demikian 
dapat dikatakan di sini bahwa aktivitas kesenian meliputi aktivitas mencipta, 
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menikmati atau menghayati, dan aktivitas evaluasi yang memberikan putusan 
tentang baik buruknya suatu karya seni, yang dinamakan aktivitas  kritik.( R.C 
Kwant, 1975) dalam (Gusfiati, 2008) 
Menurut Ki Hajar Dewantara, seni yaitu segala perbuatan manusia yang 
timbul dari perasaan hidupnya dan bersifat indah, hingga dapat mengerjakan jiwa 
perasaan manusia.  
Sudarso, SP mengetengahkan pendapatnya yang berbunyi “Seni adalah 
segala macam keindahan ciptaan manusia” dari dua batasan yang sama yakni 
selalu berhubungan dengan keindahan. Lain halnya Herbert  Read (kritik seni dari 
Inggris) art is expresionisme artinya seni adalah expresi dalam berekpresi 
seseorang akan mendapatkan kepuasan, kenikmatan, sehingga timbul 
kecenderungan untuk menggambil penngertian sebagai berikut, seni adalah sikap 
tertentu dari kehidupan cipta, rasa, dan karsa seseorang yang diekspresikan dalam 
bentuk lahir, sehingga menjadikan perasaan orang bergetar dan puas (ciptaan 
manusia yang estetis dan memuaskan). 
Sujoko (Kritik seni dari ITB) memberi batasan yang telah disuguhkan di 
atas, seni adalah kemahiran membuat atau melakukan sesuatu yang dipakai 
dimaksudkan sebagai perangsang pengalaman estetik yang memuaskan. 
Pengertian puas di sini masih dalam pengertian luas, sebuah persaan puas bisa 
meliputi rasa senang, sedih, marah ,muak, jijik, terharau dan sebagainya. 
 Rasa puas diperlukan oleh seorang seniman (si pencipta). Tanpa rasa puas ia 
tidak akan menciptakan  hasil seni yan baik 
 
4. Kajian Tentang Seni Rupa 
 
Menurut Edy Tri Sulistyo,  (2005:90) secara singkat dapat dikatakan seni 
rupa yakni seni yang ada rupa (wujudnya). Artinya karya seni itu dapat dilihat 
dengan mata lengkapnya, pengertian seni rupa yaitu gejala manifestasi batin dan 
pengalaman estetis dengan media garis, warna, tekstur, volume, ruang, dan 
sebagainya. 
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Definisi seni rupa berasal dari penerjemah mentahtrem fine art yang 
diturunkan dari definisi bahasa latin yaitu la bellc arti del designo kemudian 
menyimpulkan definisi seni rupa tanpa disadari sepenuhnya berakar pada prinsip 
arter liberalis (liberal art) dasar tata acuan “High art” yang digariskan pada masa 
renaissance, di abad ke 16, pandangan yang percaya hanya ada satu kebudayaan 
yang tinggi dan satu jenis rupa sebagai produknya. 
Seni rupa sebagai salah satu cabang kesenian memiliki peranan yang 
cukup penting di dalam kehidupan manusia. Seni rupa merupakan salah satu 
kesenian yang mengacu pada bentuk visul atau sering disebut bentuk perupaan, 
yang merupakan susunan atau komposisi atau satu kesatuan dari unsur-unsur rupa. 
Penyusunan unsur rupa dalam mewujudkan bentuk pada seni rupa diperlukan 
hukum atau asas  penyusunan, untuk menghindari kemonotonan dan kekacau-
balauan. Tulisan ini di samping membicarakan tentang unsur rupa dan hukum 
penyusunan, juga akan mencoba memberi tantangan informasi tentang fungsi dan 
peran seni rupa dalam kehiduan manusia yang mengacu pada susunan dan unsur-
unsur sebagai berikut:  
a)  Garis 
            Menurut Edy Tri Sulistyo (2005:90). dipandang dari sudut ilmu eksakta, 
pengertian garis adalah rentetan (rangkaian) titik yang mempunyai deretan 
memanjang dan punya arah tertentu. Terjadinya garis di sini biasanya 
dilakukan dengan pertolongan kontruksi. Artinya dengan alat bantu seperti 
penggaris, jangka dan sebagainya  didalam seni rupa, pengertian garis bias 
jadi titik yang berkelanjutan, pertemuan atau persilangan dari dua buah bidang 
atau warna, atau bisa jadi sesutu yang membatasi ruang \ bidang, atau sesuatu 
yang berdimensi memanjang. Berdasarkan arahnya garis mempunyai sifat 
dasar yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus bisa dibuat variasinya 
misalnya garis lurus pendek dan  panjang, garis patah-patah dan garis 
bengko,.garis bergelombang, garis lengkung menyudut, dan sebagainya. 
Konon dengan sifat ini dapat menunjukkan karakter yang berbeda-beda. Garis 
lurus, patah, bengkok bisa menyarankan suasana marah, tegang, dan bisa 
menunjukan watak kejantanan. Garis lengkung menggambarkan ketenangan, 
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kedamaian, kehalusan, dan bisa menggambarkan kewanitaan. Kehadiran garis 
pada seni rupa, memang perlu diperhatikan karena dengan kekuatan garis 
dapat menentukan bobot kwualitas suatu karya, baik garis tersebut pada seni 
lukis, seni patung, atau seni rupa lainnya, bahkan anak kecil yang suka 
melukis atau menggambar, sebelum tertarik pada warna dalam penuangan 
emosinya ia lebih banyak bermain dengan pensil, pena, spidol, atau sejenisnya 
untuk membuat garis di atas kertasnya. Dengan begitu jelaslah sekarang 
bahwa garis mempunyai peran penting untuk menciptakan sebuah karya seni 
rupa. 
b)  Bidang 
      Bidang dibatasi oleh garis, dan dapat juga diperoleh melalui kelompok-
kelompok warna yang digoreskan di atas warna lain, maka di dalam radius 
warna-warna tersebut tercipta bidanag. Bidang yang dimunculkan seniman 
sebagai bagian dari karyanya yang ditujukan untuk mendapatkan kesan ruang 
sehingga tampak berdimensi. Bidang juga dapat berfungsi untuk menegaskan 
batas-batas objek benda. Slamet Subiyantoro (1994:3) menyatakan bahwa, 
bidang merupakan hasil  perpotongan dari beberapa garis atau sebuah garis 
lengkung yang bertemu ujung pangkalnya sehingga merupakan silhuet dari 
suatu bentuk. 
c)  Warna 
      Mengapa suatu benda dapat dikenali dengan berbagai warna seperti merah, 
kuning, dan sebagainya. Karena secara alami mata kita dapat menangkap 
cahaya yang dipantulkan dari permukaan benda tersebut. Benda yang 
berwarna merah yang ditangkap oleh mata melalui retina menembus 
kesadaran kita, untuk selanjutnya benda yang tampak tersebut sebagai benda 
yang berwarna merah. Warna putih akan semakin putih apabila didekatnya 
ada warna gelap, sehingga dapat kita mengerti bahwa warna merupakan kesan 
yang ditimbulkan cahaya pada mata (Soegeng Toeikio M, 1987:77) warna 
sebagai salah satu elemen atau medium seni rupa, merupakan unsur susun 
yang sangat penting, baik di bidang seni murni maupun terapan bukan lebih 
jauh dari pada itu warna sangat berperan dalam segala aspek kehidupan 
 14 
manusuia hal ini dapat dilihat dari berbagai benda atau peralatan yang 
digunakn oleh manusia yang selalu diperindah dengan penggunaan warna  
mulai dari pakaian, perhiasan, peralatan rumah tangga, dari barang kebutuhan 
sehari-hari sampai barang yang eksklusif semua memperhitungkan kehadiran 
warna. Demikian eratnya hubungan warna dengan kehidupan manusia, maka 
warna mempunyai peran yang sangat penting yaitu: warna sebagai warna, 
warna sebagai representasi alam, warna sebagai lambang atau simbol, dan 
warna sebagai simbol ekspresi 
d)  Tekstur 
Pengertian tesktur pada dunia seni rupa adalah sifat-sifat dari permukaan 
bidang atau kualitas satu permukaan, didalam menghadirkan tekstur banyak 
yang ditempuh oleh seniman, namun pada garis besarnya tekstur ada dau 
macam, pertama, tekstur nyata artinya kesan yang diterima dengan permukaan 
bidangnya memang sesuai, misalnya sebuah lukisan bila dilihat dan dirabanya 
terasa kasar, timbulnya wujud  kasar tersebut memang sudah disengaja oleh 
penciptanya yakni dengan mencampurkan pasir atau serbuk lain dengan 
caranya sewaktu masih basah sehingga kasar. Pemplototan langsung cat dari 
tube pada karya seni lukis, Affandi adalah salah satu contoh sifat atau kesan  
permukaan suatu bidang  pada karya seni  rupa hanya merupakan  tipuan mata. 
Sebab hasil pengliatan dengan wujud yang sebenarnya adalah tidak  sama. 
Timbulnya tekstur semu karena hanya penguasaan teknik gelap terang. 
Kenyataannya jika diraba  bidang tersebut halus saja, tetapi jika  dilihat 
tampaknya kasar. Di atas baik tekstur nyata maupun tekstur  semu adalah 
tekstur yang  diolah  seniman. Akan tetapi  adakalanya tekstur timbul karena 
sifat yang dimiliki  oleh bahan itu sendiri (tekstur alam) misalnya serat, warna 
kain yang dapat mendukung  kehadiran seni patung. 
e) Gelap terang 
      Adanya warna gelap dan terang dari suatu cahaya yang jatuh  pada suatu  
benda yang mengakibatkan gelap terang. (Suryo Suradjijo, 2000:71)  
menyatakan, secara luas gelap terang dapat  diartikan sebagai perbedaan 
kecerahan warna atau perbedaan tingkat kegelapan antara  bagian-bagian yang 
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brdekatan pada bagian detail sebuah lukisan atau gambar. Dari sinilah pelukis 
dapat menentukan kekuatan warna dalam seni lukis  sehingga timbul  irama 
dalam karyanya, irama tersebut timbul karena susunan dari warna-warna yang 
ditempatkan sedemikian rupa sehingga susunan tersebut tampak berbeda 
tingkat kecerahannya.  
 
5.  Kajian Tentang Seni Lukis 
 
Seni lukis adalah suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang 
dituangkan dalam bidang dua dimensi (dwi matra), dengan menggunakan medium 
rupa dapat dijangkau melalui berbagai macam jenis material seperti tinta, cat, atau 
pigmen, tanah liat, semen dan berbagai aplikasi yang memberi kemungkinan 
untuk mewujudkan medium rupa. Pengertian dan definisi seni lukis sangat 
beragam, namun kadang terjadi kesimpang siuran pengertian antara seni lukis dan 
menggambar atau seni gambar. Lukisan dan gambar tidak dapat dibedakan 
dengan sekedar memilahkan material yang digunakan, tetapi lebih jauh  dari itu 
yang lebih memerlukan pertimbangan tentang estetik, latar belakang pembuatan 
karya dan sebagainya. 
Menurut Edy Tri Sulistyo (2005 : 1) pengertian umum tentang seni lukis 
adalah seni lukis merupakan salah satu hasil karya seni rupa dwi matra, di 
samping seni grafis ilustrasi, desain  komunikasi visual, gambar dan sketsa. Seni 
gambar dan sketsa   permasalahanya hampir sama dengan seni lukis, meskipun 
demikian kedua karya  tersebut  dapat dirinci pengertiannya dan memiliki 
kekususan yang berbeda. Lukisan, kadang kala disebut gambar, karena di dalam 
lukisan kadang terdapat gambar. Sketsa, juga memiliki permasalahan yang sama 
dengan  lukisan, karena di dalam karya sketsa unsur ekspresi sangat dominant. 
Perbedaan yang mencolok  untuk keduanya sebagai berikut, sketsa pada 
umumnya mengunakan media tinta di atas kertas dan karenanya hanya terlihat 
hitam dan putih, sedangkan lukisan  umumnya menggunakan cat warna misalnya 
cat minyak di atas kain kanvas atau cat air di atas kertas. Selain  itu di dalam seni 
lukis tidak terlepas dari komponen seni, antra lain: tema (subject matter), bentuk 
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(form), dan isi (content). Di bawah ini penjelasan masing-masing komponen 
tersebut. 
a)  Tema, subject matter. 
      Subject matter atau tema pokok ialah rangsangan cipta seniman dalam 
usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. Bentuk 
menyenangkan adalah bentuk yang dapat memberikan konsumsi batin 
manusia secara utuh, dan perasaan keindahan kita dapat menangkap hormoni 
bentuk yang disajikan serta mampu merasakan lewat sensitifnya. Subject 
matter sebagai stimulus atau  rangsangan yang ditimbulkan  oleh objek. 
Dalam sebuah karya seni hampir dapat dipastikan  adanya  subject matter, 
yaitu inti atau pokok persoalan yang akan dihasilkan sebagai   akibat adanya 
pengolahan objek baik objek dalam maupun objek image yang terjadi dalam 
ide seseorang seniman dengan pengalaman pribadinya. Ada kalanya seorang 
seniman mengambil “alam” sebagai objek karyanya, tetapi karena adanya 
pengolahan dalam diri seniman tersebut maka  tidaklah mengherankan apabila 
bentuk (wujud) terakhir dari karya ciptaannya akan berbeda dengan objek 
semua. Subject matter merupakan bentuk dalam ide  sang seniman, artinya 
bentuk yang belum dituangkan dalam media belum lahir sebagai bentuk fisik. 
Maka dapat dikatakan pula bahwa seni adalah pengejawantahan dari dunia ide 
sang seniman. Capaian bentuk di dalam karya, diperlikan beberapa ketentuan 
dasar yang disebut asas disain:  reperis (pengulingan) ; hormonis (selaras) ; 
kontras (berbeda) ; gradasi dan semua ketentuan itu masih mempertimbangkan 
adanya  kesatuan (unity) dan keseimbangan (balance) dalam  tehnik 
pengorganisasian unsur-unsur tersebut. ( Kartika, 2004:29) 
6. Bentuk  
Bentuk bermakna memiliki dimensi tertentu. Dua dimensi (dimensi ketiga 
tidak diperhitungkan), namun masih mungkin menampilkan wujud tiga 
dimensi  yang bersifat semu (seperti lukisan dengan  lapisan cat yang  tebal, 
relief, lukisan pada pot, piring atau lainya).  Dua dimensi secara  fakta hanya 
diserap oleh indra mata dengan berbagai “tipuan optik” yang  
mengekploitasikan keberadaan ruang dan volume ke dalam bentuk. Kemudian 
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karya tiga dimensi dalam arti sesungguhnya, yaitu pemanfaatan ruang. 
Dimana peran indra peraba, gerak, dan mata sangat berperan, namun dalam 
perkembangan berikutnya muncul karya brbentuk multi dimensi atau multi 
media, sebuah karya yang tidak dapat lagi terukur hanya  dengan panjang, 
lebar, dan tinggi. Dalam karya tersebut dimensi dan kedalamannya yang 
dimiliki sering berubah-ubah, seperti karya seni rupa pertunjukan, new media 
biasanya dengan memakai seperangkat computer dan sejenisnya, site specific 
installation, dan lain-lain.(Susanto, 2003:19)  
c)  Isi  
              Isi atau arti sebenarnya adalah bentuk psikis dari seorang penghayat yang 
baik. Perbedaan bentuk dan  isi hanya terletak pada diri penghayat. Bentuk 
hanya cukup dihayati secara indrawi tetapi isi atau arti dihayati dengan mata 
batin seorang  penghayat secara kontenplasi, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa isi disamakan dengan subject matter seorang penghayat. Di sini 
persamaan antara pencipta dan penghayat, seorang  seniman pencipta adalah 
penghayat yang  pertama yang punya bentuk psikis di dalam dunia idenya 
yang  berhak atas karyanya dalam mengubah atau menambah. Bentuk psikis 
seorang seniman pencipta merupakan bentuk  yang disebut subject matter  
yang  setiap saat  dapat dibabarkan, sedang seniman penghayat adalah 
penghayat yang  mempunyai bentuk psikis yang dihasilkan dari proses hayati 
oleh dunia idenya yang juga merupakan hasil proses imajinasi atau proses 
kreatifitas ( Kartika, 2004:30 ) 
Tema atau pokok isi adalah hal-hal yang perlu dan  hendak diketengahkan 
karya seni (subject matter). Menurut, The Marriem Webster Dictionary berarti a 
subject or topic of artistic representation. Tema dapat berasal dari berbagai 
masalah, mulai dari  kehidupan perasaan emosi, kisah atau cerita, kehidupan  
keagamaan, sejarah, pengalaman  intelektual, perlambangan-perlambangan,  atau   
peristiwa metafisik lainnya. (Susanto, 2003:22) 
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6. Aliran-aliran Dalam Seni Lukis 
 
Dintinjau dari masa dan tujan penciptanya aliran-aliran dalam seni lukis 
merupakan  satu bentuk yang memiliki karekteristik tersendiri baik seni sastra 
maupun seni rupa. Aliran-aliran tersebut bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
dan style dari seorang seniman untuk mewujudkan sebuah karya. Baik seni sastra 
maupun seni rupa, sesuai dengan periode dan waktu pada saat karya tersebut 
dibuat. 
Berbagai macaam aliran-aliran dalam dalam seni lukis antara lain: 1) 
aliran realisme, 2) aliran naturalisme, 3) aliran  surealisme, 4) aliran faufisme, 5) 
aliran kubisme, 6) aliran romantisme, 7) aliran impresionisme, 8) aliran 
ekspresionisme, 9) aliran futurisme, 10) aliran dadaisme, 11) aliran pop-art, 12) 
aliran klasikisme, 13) aliran neo klasikisme, 14) aliran pontilisme, !5) aliran 
abstraksionisme, 16) aliran post impresionisme, 17) aliran optik dan kinetik, 18) 
aliran neo platisme, 19) aliran supremtis, 20) aliran dekoratif. 
Berikut ini penjelasan secara singkat  aliran-aliran dalam seni lukis tersebut, 
antara lain: 
1. Aliran Realisme, aliran realisme adalah dari kata “real” dalam bahasa 
inggris berarti nyata. Aliran realisme cenderung melukiskan kenyataan 
pahit dari kehidupan manuasia. Balisinky, orang Rusia, mengatakan cara 
bagaimana orang dapat melukis realistis carilah subjek kesenian lukisanmu 
dari sekeliling kehidupanmu sehari-hari, jangan dibagus-baguskan tangkap 
itu apa adanya  sebagai mana manusia sekarang. Pelukis pertama yang 
menemukan aliran relisme ini adalah Gustave Courbet (1819-1877), 
Raden Saleh, Basuki Abdullah, Dullah, (Murinto et al, 1982:82) 
2. Aliran Naturalisme, naturalisme adalah berasal dari kata “nature” yang 
berarti alam. Dalam aliran naturalisme, seniman berusaha melukiskan 
segala sesuatu dengan nature atau alam kodrat. Untuk memberikan kesan 
mirip diusahakan wujud yang persis, artinya, susunan, perbandingan, 
keseimbangan, perspektif, tekstur, pewarnaan, dan lain-lainnya disamakan 
apa adanya mungkin sesuai dengan mata kita gejala yang dilihat. Di 
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Indonesia, penganut aliran naturalisme adalah Raden Saleh, Basuki 
Abdullah, dan Dullah. 
3. Aliran Surealisme, mula pertama surealisme adalah gerakan dalam drama, 
tetapi setelah ada perkembangan zaman, surealisme tidak terkait pada 
gerakan dalam drama melainkan untuk  cabang seni lainnya yakni dalam 
seni rupa. Pada tahun 1924, Adre Breton mengambil alih istilah tersebut 
untuk memanifistasika kaum surealisme. Kaum surealisme 
memanifestasikan karyanya sangat banyak dipengaruhi unsur jiwanya, dan 
berusaha membebaskan diri dari kontrol kesadaran, menghendaki 
kebebasan besar seperti orang bermimpi. Dalam lukisan surealis, 
penampilannya ada tendensi menuju kepada bentuk realistis namun 
wujudnya dan berbeda dalam alam khayal (tidak logis). Tokoh surealisme  
adalah : Salvador Dali, March Chaggal. Di Indonesia tokoh surealisme 
ialah: Sudibio dan Amang Rakhman (Sulistyo, 2005:21) 
4. Aliran Faufisme, nama faufisme berasal dari bahasa Prancis “les faufes” 
yang berarti binatang liar, yang dipakai oleh Lauors Vaux Celles, seorang 
kritikus yang terkejut melihat kelahiran dari sekelompok pelukis muda 
yang berperan di salon, Autoumin, dan menyebut pameran itu sebagai 
cage desfaufes (sangkar binatang liar). Gerakan ini kadang-kadang disebut 
sebagai gerakan liar yang terjadi pada pameran tahun 1905 itu, (myers dan 
coppleston,ed 1992-1993). Henri Matisse (1869-1954) adalah pelopor 
aliran yang menyatakan bahwa faufisme lahir dari  reaksi terhadap 
methodisme yang lamban dan tidak tepat pada neo impresionisme Seurat 
dan Segnac. Faufisme sebagai aliran organisasi formal memang tidak 
berumur panjang, tetapi andilnya pembebasan dari seni rupa modern 
selanjutnya. Tokoh-tokoh dari aliran ini adalah, Henri Matisse (1869-
1954), Andre Derain (1880-1954), Maurice De Volminck (1976-1958). 
(Kartika, 2004:76) 
5. Aliran Kubisme, aliran kubisme dalam seni lukis punya  arti (berbidang-
bidang). Bidang yang dimaksud bidang beraturan misalnya: segi empat,  
segi tiga, lingkaran, atau setengah lingkaran, sampai segi tak beraturan 
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(bebas). Kubisme pada dasarnya  ada dua macam ialah, kubisme   analistis 
dan kubisme  sinetis, kubisme analistis  ialah menampilkan  suatu objek 
pada  sebuah lukisan dengan jalan memperinci atau menganalisis bentuk-
bentuk  yang dimaksud menjadi bentuk-bentuk geometrik maupun neo 
geometrik. Kubisme sintetis kebalikan dari kubisme analistis, yakni 
menyusun bentuk-bentuk geometrik atau non geomtrik yang diatur atas 
dasar peritungan artistik  sehingga menimbulkan bentuk yang menuju 
representatif. Tokoh aliran kubisme ialah, Pablo Picasso (1881), dan 
Georgie Braque. (Sulistyo, 2005:19) 
6. Aliran Romantisme, aliran romantisme muncul di Prancis tatkala negara 
dalam keadaan yang serba tenang, seimbang, aman, dan tentram. 
Kenyataan yang demikian itu mengakibatkan terjadinya revolusi dalam 
seni lukis yang menghendaki kemunculan suatu  aliran yang sejalan 
dengan keadaan di masa itu. Romantisme berlawanan dengan klasikisme, 
ia cenderung melukiskan atau menggambarkan keadaan yang penuh 
ketegangan, kegetiran, persaan yang  meluap atau keadaan yang padat 
dengan pertentangan. Beberapa tokoh dalam aliran ini  adalah: Theodore 
Gericault (1791-1824), dan Eugene Delacroix (1758-1863), Raden Saleh 
Syarif Bustaman (1807-1880), yang diangap pelukis pertama  bangsa 
Indonesia menghasilakan karya dengan aliran ini lukisan yang paling 
terkenal adalah  hutan terbakar, sahabat setia, dan antara hidup dan mati. 
(Sulistyo, 2005:13) 
7. Aliran Impresionisme, aliran improsionisme lahir di Prancis sekitar abad 
ke-19, tatkala pelukis Rand dari Amerika berhasil menemukan  tube cat. 
berkait dengan  penemuanya itu, membawa pengaruh besar dalam dunia 
seni lukis dan memungkinkan  sekali para pelukis untuk dapat melukis di 
studio. Dahulu sebelum diketemkukan tube cat, para pelukis hanya dapat 
melukis di dalam studio, mulai sejak itu terintislah kebiasan melukis di 
alam terbuka. Memuncaknya istilah impresionisme ini ialah tatkala lukisan 
Cloude Manet (1840-1926) yang dipertujukkan pada pameran di Paris 
pada tahun 1874 dengan lukisan yang menggambarkan bunga tertai dalam 
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suasana cuaca pagi hari, warnanya lembut, bentuk-bentuknya tidak  tegas, 
kekabur-kaburan oleh cuaca dan embun pagi. Karya tersebut ditolak 
sebagaian besar kritikus dan diejek habis-habisan tetapi Manet tidak putus 
asa ia terus melukis dengan  gaya seperti itu sehingga dianggap sebagai 
pelopor lukisan ini. Tokoh-tokohnya antara lain: Eduard Manet (1832-
1883), Edgar Degas (1834-1911), Aguste Renoir (1841-1919), Camille 
Pissaro (1831-1903), dan Alfred Sesley (1874-1935). Di Indonesia, 
Kusnadi yang menganut aliran ini. (Sulistyo, 2005:16) 
8. Aliran Ekspresionisme, munculnya impresionime dapat membangkitkan 
para pelukis  untuk menemukan aliran  baru, akibatnya muncullah aliran 
yang disebut ekspresionisme. Jika aliran impresionisme hanya menangkap 
kesan sesaat terhadap fenomena yang ada, dengan demikian pelukis 
menyapukan kuasnya di atas kanvas, tetapi dalam aliran ekspresionisme, 
sangat diutamakan pengungkapan perasaan dalam bentuk karyanya sangat 
diutamakan pula. Para ahli menganggap bahwa Vincen Van Gogh (1853-
1890), dianggap sebagai bapak ekspresionisme, sedangkan di Indonesia, 
Affandi  dapat digolongkan tokoh ekpresionisme yang baik. (Sulistyo,  
2005:17) 
9. Aliran Futurisme, kubisme, futurisme,dan kontruktivisme adalah tiga 
gerakan seni penting di awal abad ke-20 mereka berkembang ditiga  
tempat dalam waktu yang berbeda. Kubisme lahir di Paris (1907-1914) 
futurisme di Milan Italia (1909-1915), dan konstrukivisme untuk pertama 
kali diperkenalkan di Moskow setelah revolusi pada tahun 1917. futurisme 
hidup melalui publisitas, Futurisme diumumkan dalam manifesto yang 
diterbitkan di Prancis halaman muka majalah besar le Figaro pada tanggal 
20 Februari 1909. Tokoh aliran ini ialah: Carlo Carro, Buido Saverini, 
Umberto Bocciono, Ruigi Rusalo. (Kartika, 2004:81) 
10. Aliran Dadaisme, aliran dadaisme timbul di Jerman berlangsung hanya 
beberapa tahun saja yakni sekitar tahun 1916-1923. Dadaisme, menurut  
ahli filosofisnya merupakan satuan pusat penggerakan kegiatan. 
Pengertian lain istilah dadaisme ialah dadaisme berasal dari kata “ dada” 
 22 
dalam bahasa Prancis dada artinya buntut. Dalam bahasa Rusia artinya “ 
yaya.” Tetapi dalam bahasa jarman dada tidaklah punya pengertian apa-
apa. Dada semacam perilaku anak kecil yang mmemberi salam kepada 
orang tuanya yang akan berangkat pergi. Jadi bukanlah gerakan yang 
bersifat sosial gerakan kesenian aliran ini sifatnya eksperimental 
sekelompok seni lukis yang berkecimpung dalam hal berkarya, ia selalu 
menyediakan katakanlah benda-benda bukan  seni seperti msalnya 
sobekan koran, barang-barang bekas dan lain sebagainya, disusun atas 
dasar pertimbangan artistik sehingga menjadi karya seni. Beberapa pelukis 
yang pernah berkecimpung dalam aliran ini ialah: G. Groz, Max Erns, 
Hams Arp, Marcel Duchamp, dan Picabia kadang kala mencipta seperti 
yang dimaksud aliran ini. (Sulistyo, 2005:20) 
11. Aliran Pop-Art, sejauh mana perkembangan seni lukis yang beraneka 
ragam coraknya, akhirnya pun orang (dalam hal ini pelukis) merasakan 
kebebasan. Akibat inilah muncul aliran baru yang disebut “popular art.” 
Sebenarnya, aliran pop-art ini adalah perkembangan aliran Dadaisme yang 
telah lama silam. Dengan demikian Pop-art merupakan neo dadaisme. 
Menurut profesor Lach, Pop-art dan dadaisme mempunyai persamaan. 
Dadaisme mempunyai pemikiran demokratis dalam penggunaan bahan 
yang dipakai dan sasarannya adalah barang-barang atau objek yang 
ditemukan (dalam bahasa Perancis, “ trove “). Pop-Art sasaranya 
memanfaatkan barang-barang yang terbuang, misalnya botol-botol kosong 
coca cola, kaleng-kaleng susu, dan sebagainya untuk menciptakan sebuah 
karya seni. Seperti halnya yang dilakukan oleh sekelompok seni rupawan 
yang menamakan dirinya “gerakan seni rupa”, berlangsung sekitar tahun 
1974-1979 di Indonesia dapat dikatagorikan penganut aliran Pop-Art 
adalah: Hardi, Gendut Riyanto, Harsono, Bonyong Murni Ardhi, Jim 
Supangkat. (Sulistyo, 2005:22) 
12. Aliran Klasikisme, aliran ini berkembang pada abad XIX di Perancis. Ciri-
ciri seni klasikisme antara lain: 1) dibuat dengan berlebihan, 2) indah dan 
molek, 3) dekoratif. Aliran klasikisme mengacu pada kebudayaan Yunani 
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klasik dan romawi klasik. Tokoh-tokohnya antara lain: Watteau Vige 
Lebrun, Ringaud, Fragonard, dan Marisot Boucher. ( Rosjoyo, 1994 :47) 
13. Aliran Neo Klasikisme, sebagai kelanjutan dari alirian Klasikisme aliran 
ini memiliki ciri antara lain : 1) terikat pada norma-norma intelektual 
akademis; 2) bentuk selalu seimbang dan harmonis; 3) batasan-batasan 
warna bersifat bersih dan setatis; 4) raut muka tenang dan berkesan agung; 
5) berisi tentang lingkungan istana; 6) cenderung dilebih-lebihkan. 
Tokohnya adalah Jacques Louis David, (Rosjoyo, 1994:47) 
14. Aliran Pointilisme, aliran pointilisme muncul di Perancis sekitar tahun 
1885. Aliran pointilisme ini masih mengutamakan efek cahaya. Maka ia 
merupakan neo impresionis, perbedaan pointilisme dan neo iprasionisme 
sebagai berikut: lukisan imprasionisme wujudnya petak-petak, warnanya 
agak lebar, tetapi petak-petak pada lukisan pointilis mendekati titik-titik 
(point) sebagai contoh: karya-karya dari pelukis Gorge Seurat (1859-1891) 
dan Paul Signac (1863-1906) dan Paul Gaugin (1845-2003) lukisan 
mereka menganut  cahaya (Sulistyo, 2005:17) 
15. Aliran Abtraksionisme, seni rupa modern Amerika selama tahun 1930-an 
bersifat eksperimen yang mengarah kegeometris astrak seperti, Piet 
Mondrian seniman yang banyak pengikutnya sehingga menjadi symbol 
dan tokoh bagi seniman abstrak Amerika. Kemudian muncullah 
ekspresionisme abstrak yang menentang adanya abstrak geometris. Di 
museum of  modern art 1942, secara resmi eksperesionisme abstrak resmi 
dikenal umumnya hingga pada pameran seni lukis dan patung tahun 1951 
di Amerika, ekspresionisme abstrak berkembang menjadi gerakan yang 
paling kuat dan orisinel dalam sejarah seni rupa Amerika. Gerakan ini  
didukung oleh beberapa kritikus seni seperti Clament Grenbreg, namun  
setelah perang dunia II perkembangan mulai terhalang senghinga mulai 
berhubungan lagi dengan seni rupa  modern Eropa. Arti yang paling murni 
seni abstrak merupakan ciptaan yang  terdiri dari susunan unsur-unsur rupa 
yang  sama sekali terbatas dari ilusi  atas bentuk-bentuk alam. Tokoh 
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aliran-aliran ialah: Jacksono Pollock, Piet Mondrean, J. Bazine, Victor 
Vasarely, dan Kandinsky. (Kartika, 2004:98) 
16. Aliran Post Impresionisme, aliran ini merupakan kelanjutan dari 
Impresionisme dan merupakan titik-titik permulaan menuju ke seni lukis 
modern pada saat ini. Teknik-teknik dan ide-ide baru dalam melukis 
menampilkan efek gelap atau terang yang kuat. Tokoh-tokohnya adalah 
Paul Gafgin, Paul Cezanne, Paul Signac, George seurat, semuanya dari 
Perancis, (Abdul Hadi, 2000:18) dalam (Gusfiati, 2008 : 28) 
17. Aliran Optik dan Kinetik, istilah “optical” atau “retinal” (penglihatan) 
secara umum diterpkan pada  karya-karya dua atau tiga deminsi yan g 
masing-masing menjelajahi dan memanfaatkan “kesalahan” mata. 
Bahwasannya optik  itu abstrak yang pada dasarnya formal dan eksak, dan 
dapat dilihat sebagai sebuah perkembangan diluar. Seni kinetik merupakan 
senim yang  melibatkan garakan, tetapi tidak semua seni yang melibatkan 
gerakan berarti kinetik, meraka  tertarik pada gerakan itu sendiri sebagai 
bagian yang intergral dengan karyanya. Di Rusia setelah perang Dunia II, 
gagasan tentang seni kinetiks muncul pertama kali beberapa seniman, 
Tatlin, Rodchenko, Naum Gabo, dan Pavsner, C. Jaksono Pollok, Wiliem 
De Konning, Richard, Anusekiewiez, Yulian Stanezak, Andi Warhol. 
(Kartika, 2004:118) 
18. Aliran Neoplatisme (De Stol), neoplastisme atau yang lebih terkenal 
dengan nama De Stol  (di ambil nama majalah yang menurut ide-idenya). 
Aliran ini berpusat pada seorang pelukis Piet Mandrain (1872-1844). Pada 
awalnya Diet Mandroin adalah pelukis impresionisme dengan objek 
pemandangan negrinya. Dalam tahun 1906 memulai perubahan-perubahan 
sampai dengan tahun 1915 dengan sama sekali menghilangkan natural 
Iprasionismenya. Bersama pelukis Theo Van Doesbreg, Bart Vander Leck, 
gerakan neo platisme mulai berkembang (1917) “composition” 1914, 
“composition in bright colour with gray countours” 1919, dan 
“composition with red, yellow and blue” 1921. ( Kartika, 2004:110)  
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19. Aliran Suprematis, tokoh aliran ini adalah: Malevice (Moskowath 1913). 
Lukisan-lukisa pada umumnya abtraksi dalam  bentuk geometri murni 
seperti “delapan empat panjang merah” dan yang lebih ektrem lagi “putih 
di atas putih” yang hanya merupakan kanvas putih telanjang dengan 
sebuah garis tipis membentuk bujur sangkar yang diletakan miring, (Abdul 
Hadi, 2000:28) dalam (Gusfiati, 2008) 
20. Aliran Dekoratif, aliran Dekoratif ini didalam seni lukis menggambarkan 
seakan-akan merupakan gambar dekor atau peralatan. Contoh-contohnya; 
lukisan Bali, dan India yang bersifat datar, tokoh-tokohnya adalah; A.Gede 
Sobrat, Regig, R.K Turas, (Abdul Hadi,2000:28) dalam (Gusfiati, 2008) 
 
7. Media Rupa 
 
Medium rupa dapat dijangkau melalui berbagai jenis material seperti cat 
minyak, tinta, cat pigmen, tanah liat, semen, pasir, dan berbagai aplikasi yang 
memberi kemungkinan untuk diwujudkan dalam media rupa. Pengertian seni lukis 
sangat beragam, namun kadang terjadi kesimpangsiuran pengertian antara seni 
lukis dan menggambar. Lukisan dan gambar tidak dapat dibedakan hanya dengan 
memandang material yang digunakan. Tetapi lebih memerlukan pertimbangan 
tentang estetik, latar belakang pembuatan karya, dan sebagainya (Kartika, 2004: 
36). Apabila dalam menciptakan karya gambar, pembuat karya bertujuan hanya 
sebagai gambar penjelasan suatu novel misalnya. walaupun dengan tehnik goresan 
melukis karya tersebut bukan dikatakan sebagai karya lukis, adapun seni lukis 
merupakan ungkapan pengalaman estetik. Sehingga perbedaan antara keduanya 
terletak pada proses penciptaan karya seni, bukan pada hasil akhir. 
Penuangan konsep dalam sebuah media lukis memerlukan suatu proses 
kreatif yang diperoleh dari pengalaman seorang pelukis dalam menanggapi 
keadaan sekitarnya. Menurut pendapat Chapman ada tiga tahap proses kreatif, 
yaitu: 
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a. Tahap awal, berupaya menemukan gagasan (inception of an idea) atau 
mencari sumber gagasan, ilham atau inspirasi. 
b.  Tahap berikutnya, proses penyempurnaan, pengembangan dan 
memantapkan gagasan (elaboration and refinement). Artinya, proses ini 
mengembangkan gagasan menjadi gambaran pravisual yang nantinya 
dimungkinkan untuk diberi bentuk atau ujud kongkret lahiriah. 
c. Tahap terakhir adalah proses visualisasi ke medium yang dipakai. Medium 
sebenarnya hanya merupakan sarana. Hal yang lebih penting lagi 
bagaimana gagasan awal berupa konsep itu harus berwujud dalam bentuk 
yang dapat dilihat atau dirasakan oleh apresian dalam (Susanto, 2003: 10). 
Jadi proses kreatif merupakan urutan tahap mulai dari proses pemikiran 
gagasan, pengembangan gagasan, hingga gagasan tersebut terwujud dalam 
hasil karya jadi.   
 
8. Pembahasan Realis 
Realisme di dalam seni rupa berarti usaha menampilkan subjek dalam 
suatu karya sebagaimana tampil dalam kehidupan sehari-hari tanpa tambahan 
embel-embel atau interpretasi tertentu. Maknanya bisa pula mengacu kepada 
usaha dalam seni rupa untuk memperlihatkan kebenaran, bahkan tanpa 
menyembunyikan hal yang buruk sekalipun. 
Pembahasan realisme dalam seni rupa bisa pula mengacu kepada gerakan 
kebudayaan yang bermula di Perancis pada pertengahanabad 19. Namun karya 
dengan ide realisme sebenarnya sudah ada pada 2400 SM yang ditemukan di kota 
Lothal, yang sekarang lebih dikenal dengan nama India. 
Perupa realis selalu berusaha menampilkan kehidupan sehari-hari dari 
karakter, suasana, dilema, dan objek, untuk mencapai tujuan Verisimilitude 
(sangat hidup). Perupa realis cenderung mengabaikan drama-drama teatrikal, 
subjek-subjek yang tampil dalam ruang yang terlalu luas, dan bentuk-bentuk 
klasik lainnya yang telah lebih dahulu populer saat itu. 
Dalam pengertian lebih luas, usaha realisme akan selalu terjadi setiap kali 
perupa berusaha mengamati dan meniru bentuk-bentuk di alam secara akurat. 
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Sebagai contoh, pelukis foto di zaman Renaisans, Giotto bisa dikategorikan 
sebagai perupa dengan karya realis, karena karyanya telah dengan lebih baik 
meniru penampilan fisik dan volume benda lebih baik daripada yang telah 
diusahakan sejak zaman Gothic. 
Kejujuran dalam menampilkan setiap detail objek terlihat pula dari karya-
karya Rembrandt yang dikenal sebagai salah satu perupa realis terbaik. Kemudian 
pada abad 19, sebuah kelompok di Perancis yang dikenal dengan nama Barbizone 
school memusatkan pengamatan lebih dekat kepada alam, yag kemudian 
membuka jalan bagi berkembangnya impresionisme. Di Inggris, kelompok Pre-
Raphaelite Brotherhood menolak idealisme pengikut Rapheal yang kemudian 
membawa kepada pendekatan yang lebih intens terhadap realisme. 
Teknik Trompe l'oeil, adalah teknik seni rupa yang secara ekstrim 
memperlihatkan usaha perupa untuk menghadirkan konsep realism. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 28 
 
 
 
Gambar 1. 
Abas Alibasyah 
Gambaran Kehidupan / A Picture of Life 
95 x 145cm, 1990 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 
Dullah 
Lahir : Solo, 1919 
Lahir di Solo, 1919. Ia akif di berbagai sanggar dan organisasi seniman di  
masa pergerakan kemerdekaan di Yogyakarta dan Solo. Di masa inilah ia tekun 
mengasah keterampilan melukisnya bersama Affandi dan Sudjojono. Lukisan-
lukisannya dari masa ini dapat dianggapsebagai dokumentasi kegiatan kaum 
pergerakan kemerdekaan dalam bentuk sktsa dan lukisan.  
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Di masa pemerintahan Soekarno, Dullah pernah menjabat resmi sebagai 
pelukis Istana Kepresidenan RI. Dalam masa itu ia berhasil menyusun buku 
Lukisan-lukisan Koleksi Ir. Dr. Soekarno, Presiden Republik Indonesia, sebanyak 
4 jilid (1956, 1959). Pada awalnya, seperti juga hampir semua seniman 
seangkatannya di masa-masa revolusi kemerdekaan, karya-karyanya bercorak 
realis dengan tema tentang pemuda dan rakyat. Belakangan ia cenderung pada 
gaya naturalis yang menampilkan keterampilan teknik melukisnya yang cermat 
dan halus. 
 
 
 
Gambar 3. 
Rumah Kumuh”  karya Toto Sunu, salah satu lukisan kaca yang dipamerkan di 
Bentara Budaya Jakarta (BBJ) Jl. Palmerah Selatan 17, Jakarta, dan dipamerkan 
mulai 8 hingga 17 Juli 2004 mendatang .  
Jakarta,SinarHarapan 
Apa kesan ketika di dalam obyek lukisan kaca, terlihat manusia yang 
berubah menjadi hewan, mulai dari anjing, monyet, serigala dan buaya? Indah 
sekaligus jelas terasa satire sosialnya. Itulah yang diangkat di dalam lukisan kaca 
berjudul ”Ketika Manusia Berubah” (245x141) karya Toto Sunu yang dipamerkan 
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di Bentara Budaya Jakarta (BBJ) Jl. Palmerah Selatan 17 Jakarta, mulai 8 hingga 
17 Juli mendatang.  
 
 
Gambar 4. 
Dede Eri Supria 
Anak-anak di Ibu Kota, 1985, 228 x 130 cm, Cat minyak di atas  kanvas 
http://vindiplener.blogspot.com/ 
 
Pokok tema karyanya berangkat dari komentar-komentar sosial-politik, 
masyarakat kelas bawah di pemukiman kumuh, persoalan kemajuan teknologi dan 
informasi produk yang dipertentangkan dengan kemelaratan dan keterpurukan 
masyarakat kelas bawah. Karya Dede memprovokasi munculnya "realisme 
fotografis" yang tak disentuh perupa lain pada era sebelumnya, menggambarkan 
anak-anak di ibukota yang kehilangan lahan bermain dengan mainan gerobak 
kayu sebagai penggambaran ketertinggalan di tengah pembangunan gedung-
gedung pencakar langit di latar belakang gambar. 
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Gambar 5. 
Dede Eri Supria.....dia mah Jenius ... 
450 x 296 - 63k – jpg 
http://vindiplener.blogspot.com/ 
 
 
Gambar 6. 
Tanah Abang karya Dede Eri Supria 
228 x 250 - 22k – jpg 
 
 32 
 
 
Gambar 7. 
Abas Alibasyah 
Nostalgia Senen Kedua / Nostalgia of Senen II 
90 x 130cm, 1990 
 
Gambar 8. 
Abas Alibasyah 
Sudut Kampung di Jakarta / A Jakarta Village 
100 x 120cm, 1989 
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BAB III 
PROSES PENCIPTAAN 
 
A. Metode Penciptaan dan Metode Perwujudan 
 
1. Metode Penciptaan 
Dalam penciptaan karya digunakan beberapa metode antara lain : 
a. Pendekatan Historis yaitu kajian terhadap referensi-referensi yang telah ada. 
Metode ini memanfaatkan studi pustaka untuk mendapatkan informasi dan 
wawasan yang berasal dari buku-buku seni, katalog hasil karya seniman, buku 
tentang pemkiman kumuh, dan media pustaka lainnya. 
b. Pendekatan Empiris yaitu melalui pendekatan interaksi dengan lingkungan, 
sehingga membuat banyak memahami tentang pemukiman kumuh. 
c. Pendekatan Estetis yaitu kajian tentang perkembangan wacana kesenirupaan 
pada umumnya dan seni lukis pada khususnya, sehingga dapat menjadi dasar 
teori-teori estetika pada penciptaan karya. 
d. Pendekatan kontemplatif yaitu aktivitas perenungan diri dalam penafsiran 
data-data yang diperoleh, berupa visual maupun tekstual. 
              
2. Metode Perwujudan 
Metode yang digunakan untuk mewujudkan karya seni ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Literatur yaitu studi yang dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi 
untuk memperoleh data dan landasan teori yang digunakan untuk mewujudkan 
karya seni. 
b. Perancangan dilaksanakan untuk mempersiapkan proses perwujudan karya. 
Langkah-langlah yang dilakukan adalah pembuatan sketsa, pemilihan sketsa 
terbaik, dan perencanaan jadwal kerja. 
c. Pembuatan karya dilakukan memindahan sketsa gambar dari kertas ke media 
kanvas, penggarapan objek, dan finishing. 
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d. Penulisan laporan digunakan untuk mempertanggungjawabkan karya  secara 
tertulis. Laporan memuat segala sesuatu yang berkaitan dengan proses 
perwujudan karya. 
B. Proses Perwujudan 
1.  Bentuk 
Dengan pemahaman bahwa bentuk adalah totalitas sebuah karya maka 
dalam pembuatan karya seni lukis ini dengan mengeksplorasi berbagai unsur rupa 
seperti: garis, shape, warna, gelap terang dan tekstur, kemudian 
menghubungkannya dengan objek pemukiman kumuh sebagai tema, sehingga 
terbayang bentuk-bentuk objek yang nampak dan bentuk-bentuk tersebut 
kemudian dituangkan dalam karya seni lukis. 
Dari bentuk objek, pemukiman kumuh tidak ditampilkan secara utuh, 
hanya mengambil sebagian bentuk rumah yang terbuat dari kardus, seng, dan 
papan dari kayu. Sampah sebagai pelengkap asesoris dan objek manusia sebagai 
pelaku aktivitasnya untuk diwujudkan dalam penggabungan bentuk lain dalam 
gambaran imajinasi.  
2.   Medium 
Bahan dan material dalam dunia seni dikenal dengan sebutan medium, 
yang pada dasarnya merupakan sesuatu yang kongkret, sesuatu yang nyata ada 
dan selalu dibutuhkan oleh seniman dalam menciptakan sebuah karya seni. Dalam 
karya tugas akhir ini media yang digunakan sesuai dengan pengalaman dari 
keahlian yang dimiliki, sehingga dapat tercapai sesuatu karya seni yang optimal 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Media yang dipilih adalah kertas sebagai 
media pembuatan sketsa alternatif, cat tembok dan lem fox sebagai lapisan kain 
blaco untuk dijadikan kanvas, cat dan minyak maries untuk mewarnai objek nya  
dengan pertimbangan penggunaannya mudah kering, ekonomis dan menghasilkan 
warna cerah. Minyak maries digunakan sebagai campuran cat dan miyak pet 
untuk mencuci kuas. Media pendukung yang lain yaitu kanvas dengan berbagai 
ukuran dan kuas  yang  besarnya beranekaragam. 
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Gambar 9. 
Cat maries dan minyak mearies 
Dokumentasi oleh Fery 
 
 
 
 
 
Gambar 10. 
Spanram dan kain blaco 
Dokumentasi oleh Anggodo 
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3. Teknik Pembuatan 
Secara garis besar, proses pelaksanaan dalam karya seni tugas akhir ini 
meliputi : 
a. Proses Awal 
Proses awal merupakan proses pematangan konsep, setelah data-data yang 
terkumpul dianalisis. 
b. Proses Pembuatan Sketsa  
Proses ini yaitu membuatan beberapa sketsa alternatif, kemudia sketsa 
yang telah di setujui pembimbing dipindah di atas kanvas untuk diwujudkan 
menjadi sebuah karya seni lukis, sketsa tersebut selanjutnya disempurnakan 
dalam bentuk lukisan.  
 
 
 
Gambar 11. 
Sketsa menggunakan cat dan minyak 
Dokumentasi oleh Fery 
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c. Persiapan Alat dan Bahan 
Proses mempersiapkan alat yang nantinya akan digunakan dalam proses 
berkarya. Alat dan bahan yang digunakan kuas, steples besar, kanvas, cat 
minyak maries berwarna merah, kuning, biru, hijau, putih, hitam, coklat, 
minyak pet, dan lem fox. Cat maries minnyaknya merupakan satu kesatun, 
untuk itu perlu adanya campuran minyak cat maries.  
d. Proses Visualisasi  
Proses visualisasi merupakan proses perwujudan ide dalam bentuk karya 
seni dengan menggunakan bahan yang telah dipersiapkan.   
 
 
 
Gambar 12 
Proses perwujudan karya 
Dokumentasi oleh evi 
 
e. Pembahasan Realis 
Realisme di dalam seni rupa berarti usaha menampilkan subjek dalam 
suatu karya sebagaimana tampil dalam kehidupan sehari-hari tanpa tambahan 
embel-embel atau interpretasi tertentu. Maknanya bisa pula mengacu kepada 
usaha dalam seni rupa untuk memperlihatkan kebenaran, bahkan tanpa 
menyembunyikan hal yang buruk sekalipun. 
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Pembahasan realisme dalam seni rupa bisa pula mengacu kepada gerakan 
kebudayaan yang bermula di Perancis pada pertengahanabad 19. Namun karya 
dengan ide realisme sebenarnya sudah ada pada 2400 SM yang ditemukan di 
kota Lothal, yang sekarang lebih dikenal dengan nama India. 
f. Proses Akhir  
Proses akhir merupakan proses finishing setelah karya selesai dibuat,  
karena karya yang dibuat realis maka harus mendetailkan objek tarsebut, 
dalam proses finishing karya menggunakan figura yang terbuat dari bahan 
kayu trembesi dengan lebar 10cm setelah itu figura tersebut diberi mufilek 
biar  kelihatan bagus. 
C. Hambatan Penciptaan 
Ada beberapa hambatan dalam penciptaan karya tugas akhir ini antara 
lain: 
1. Hambatan dari luar  
a. Keterlambatan dikeluarkannya sistematika pedoman laporan tugas akhir. 
b. Adanya kegiatan di kampung sehingga penulis banyak membuang waktu 
untuk mengerjakan tugas akhir. 
c. Kegiatan bekerja sampingan mencari uang untuk tambahan biaya 
menyusun tugas akhir. 
2. Hambatan dari dalam  
a. Rasa malas dan jenuh yang kerap muncul dalam pembuatan tugas akhir. 
b. Keterbatasan penulis dalam teknik penulisan tugas akhir. 
c. Karena pembuatan karya secara imajinasi penulis terkadang kehabisan ide. 
d. Agak susah mencari data-data atau referensi buku-buku untuk pematangan 
konsep. 
e. Kesulitan mencari objek pemukiman kumuh yang akan di  foto untuk 
referensi pembuatan karya. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS KARYA 
 
A. Deskripsi Karya 
Pembuatan karya tugas akhir di sini adalah sebuah karya seni lukis dua 
dimensi yang terbuat dari bahan dasar cat minyak maries dan minyak maries 
dengan kanvas sebagai medianya. Alasan pemilihan cat maries dan minyak maries 
karena harganya lebih terjangkau dan ekonomis, selain itu bahan ini sudah 
terbiasa digunakan bahkan dalam pembuatan karya tugas akhir waktu SMU 
menggunakan cat maries juga. Sifat dari bahan cat minyak meries antara lain: 
mudah kering, warna yang dihasilkan cerah, sewaktu masih basah pencampuran 
warna lebih mudah sehinngga bisa menghasilkan warna yang diinginkan, dalam 
kurun waktu lama warna tidak akan memudar, warna ini juga tidak mudah luntur 
jika terkena air. Kelemahan dari bahan ini adalah apabila sudah lama dan tidak 
dirawat mudah keluar jamur. Cara mengatasinya yaitu, dengan melapisinya  clear 
melamin setelah karya jadi. 
Teknik pertama yang digunakan dalam lukisan ini adalah membuat 
sketsa awal. Sketsa awal dibuat di atas  kanvas kemudian dijadikan sebagai acuan 
objek utama dalam sebuah lukisan, walaupun dalam perwujudannya gambar yang 
dibuat sedikit berbeda dengan sketsa, karena gambar telah melalui perkembangan 
bentuk di mana ide-ide yang baru muncul dalam proses kreativitas. Teknik yang 
keedua yaitu tahap pewarnaan dari sketsa  yang  telah  dibuat, dalam pewarnaan 
ini mengunakan goresan kasar dan objek yang paling jauh diberi warna  terlebih  
dahulu karena mempermudah teknik pewarnaan selain itu untuk membedakan 
objek yang paling jauh dan objek yang paling deket bisa muncul. Pewarnaan di 
sini mengunakan warna terang terlebih dahulu kemudian sedikit demi sedikit di 
tutup warna gelap untuk mengatur gelap terang dari objek yang dibuat karena 
lukisan ini menggunakan gaya realis jadi gelap teragn dan komposisi warna hurus 
diperhatikan. Teknik yang ketiga menggunakan teknik automatisme, yaitu 
membiarkan sapuan cat secara spontan dengan berbagai warna di luar pemikiran 
bentuk. Teknik yang terakhir memberi kesan detail gambar. Karya yang dibuat 
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ada 10 buah dengan ukuran yang bervariasi. Ukuran yang terkecil adalah 80x100 
cm dan yang terbesar berukuran 120x100 cm. 
Aliran dalam karya-karya tugas akhir ini adalah realis. Menggambarkan 
bentuk-bentuk objek real atau nyata, memberikan kebebasan bentuk  kebebasan 
menuangkan imajinasi. Hal ini merupakan sesuatu yang menarik untuk 
ditampilkan dalam lukisan. Pemilihan pemukiman kumuh sebagai objek utama 
karena pemukiman kumuh konsep dari tugas akhir ini.   
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B. Analisis Karya 
 
1. Karya Pertama 
 
Gambar 13.  
Judul : Memilih Barang Bekas 
Ukuran : 100 x 80 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
Visualisasi karya 
Lukisan ini menggambarkan empat orang yang sedang melakukan 
aktifitas dari penghuni pemukiman  kumuh di mana sebagian besar mereka 
bekerja sebagai pemulung yang mencari barang-barang bekas di sampah-sampah 
yang menurut mereka bisa dijual untuk mencari uang menghidupi keluarganya 
untuk mempertahankan hidupnya. 
 Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa  pada 
karya pertama ini. Penggunaan garis lurus begitu banyak dalam lukisan ini, karena 
dalam pembuatan rumah-rumahnya lebih bagus menggunakan garis lurus supaya 
kesan papannya dan kayunya kelihatan. Garis lengkung pada objek manusia 
jemuran, karung, batang pohon dan bentuk-bentuk lain pada bagian bebatuan serta 
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awan. Warna yang digunakan dalam lukisan ini bernuansa kuning, hijau,coklat, 
merah dan putih karena bertujuan agar dalam lukisan mempunnyai kesan kotor. 
Penggunaan garis tegas digunakan pada bagian kayu dan tiang listrik. tujuan dari 
garis ini menunjukkan ketegasan serta kedetailan dari objek tersebut. Pewarnaan 
nuansa gelap diberikan pada bagian yang berkesan menjorok ke dalam rumah dan 
pada bagian sampah-sampah. Unsur terang terdapat pada bagian  objek manusia 
dan bagian atap rumah yang terkena cahaya  matahari, langit diberi warna kuning 
kecoklatan menggambarkan suasana yang susah dengan kehidupan yang dialami. 
Unsur ruang terlihat pada penggunaan perspektif tanah sehingga memberikan 
kesan jauh. 
Dalam lukisan ini penggunaan unsur perspektif harus bener-bener 
diperhatikan untuk keseimbangan (balance) dari objek dalam lukisan ini. Seperti 
contoh objek manusia yang paling dekat dibuat agak besar dan detail semakin 
jauh semakin kecil untuk memperoleh proporsi bentuk yang tepat karena dalam 
lukisan menggunkan aliran realis jadi penggunaan perspektif dan gelap terang 
harus diperhatikan supaya objek tersebut mempunyai volume ruang. 
Dalam lukisan ini terdapat beberapa objek seperti objek manusia 
berejumlah empat orang yang sedang melakukan aktivitas mencari barang-barang 
bekas. Sebuah rumah yang terbuat dari dari kardus, papan, dan seng bekas yang 
digunakan sebagai  tempat tinggal mereka untuk berteduh dari sengatan sinar 
matahari dan dingin angin di malam  hari. Terlihat juga sampah yang berserakan, 
keranjang sampah, dan beberapa karung sebagai tempat barang rongsokan yang 
sudah dipilih sebagai asesoris dalam kukisan ini.  
Centre of interest dalam lukisan ini adalah objek dari manusi yang 
sedang melakukan aktivitas karena dalam judul karya ini adalah memilih barang 
bekas. Penggabungan dari objek manusia dan barang rongsokan atau bisa disebut 
sampah  dibuat apa adanya menyesuaikan bentuk  dan barang-barang rongsok 
tersebut dibuat beserakan agar supaya kelihatan tidak tertata. 
 
 
 43 
2. Karya Kedua 
 
Gambar 14.  
Judul : Aktifitas Pemulung 
Ukuran : 100 x 80 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009  
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
 
Visualisasi karya 
Dalam kehidupan terdapat berbagai macam kebutuhan seperti contoh, 
kebutuhan pangan, sandang, dan papan. Lukisan ini menceritakan tentang betapa 
pentingnya sebuah tempat tinggal. Tempat tinggal atau yang disebut dengan 
rumah ini berfungsi untuk berteduh, tidur, dan kegiatan lainya mereka hanya   
menggunakan barang-barang rongsokan seperti contoh papan dari kayu, seng, 
bahkan kardus pun dipakai untuk dinding dijadikan rumah sebagai tempat tinggal 
mereka. Terlihat dalam lukisan ini empat manusia yang sedang menata hasil dari 
kerja mereka mencari barang-barang rongsongkan yang dianggap mereka 
mempunyai  nilai jual kemudian barang-barang tersebut dikemas dengan 
menggunakan sebuah karung. Di dalam lukisan  ini juga  terdapat sebuah jemuran,  
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kotak-kotak yang berserakan berfungsi sebagai asesoris pelengkap dari objek 
supaya suasana kelihatan tidak tertata, tidak teratur, dan kesan kumuhnya  
kelihatan. Beberapa pepohonan dibuat supaya suasana di pemukiman  kumuh ini 
tidak terlalu panas.  
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa pada karya 
kedua ini. Penggunaan garis lurus pada bagian dinding rumah, atap rumah dan 
bagian tiang-tiang rumah. Garis lengkung pada objek manusia, karung, bagian  
batang pohon, dan jemuran. Warna yang ditampilkan bernuansa kuning, merah 
coklat, biru, hitam dan putih. Warna gelap diberikan dibagian dalam rumah, 
sampah, dan sebagian tanahnya biar terkesan kotor. Permainan garis tegas tidak 
hanya pada bagian-bagian rumahnya tetapi juga pada objek utama  dan bagian 
yang dirasa perlu ditegaskan. Penggunaan warna coklat dan hitam memberikan 
kesan kotor  biar sesuai dengan konsep tugas akhir ini yaitu  pemukiman  kumuh. 
Tidak terlepas juga dari unsur perspektif dalam lukisan ini, unsur 
perspektif telihat pada bagian objek rumah. Rumah yang tampak dekat dibuat 
agak besar dan detail semkin jauh semakin kecil, unsur gelap terang dalam lukisan 
ini juga harus diperhatikan untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam karya 
ini. Objek yang berada di dalam ruangan diberi  warna yang gelap dan bagian luar 
diberi pewarnaan yang lebih terang supaya objek tersebut kelihatan bervolume. 
Kreativitas dalam berkarya juga harus diperhatikan untuk menghindari 
kemonotonan dalam pembuatan objek-objeknya. Dalam berkarya spontanitas ide-
ide baru akan muncul dengan sendirinya walaupun sedikit berbeda dari 
sketsannya tetapi masih di  dalam konsep yang telah dibuat.    
Dalam lukisan ini centre of interest adalah objek dari manusianya  dan 
sampah yang berserekan karena judul dalam  lukisan ini adalah aktivatas 
pemulung. Bentuk dari objek manusia di sini dibuat tidak terlalu detail agak 
sedikit berbeda dari bentuk aslinya. Dan pembuatan sampah di sini dibuat 
berserakan seperti karya pertama biar kelihatan tidak tertata. 
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3. Karya Ketiga 
 
Gambar 15.  
Judul : Bantaran Sungai I 
Ukuran : 120 x 100 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
 
 
Visualisasi karya 
 
Karya yang berjudul “bantaran sungai” menggambarkan sebuah 
kehidupa di perkotaan dimana masyarakatnya masih ada yang kekurangan dengan 
ekonomi ke bawah. Masyarakat dengan ekonomi ke bawah atau bisa disebut 
masyarakat miskin mereka tidak mempunyai lahan sebagai tempat tinggal maka 
dari itu mereka membangun sebuah perkampungan yang di sebut perkampungan 
kumuh di bantaran sungai. Mereka membangun sebuah rumah di bantaran sungai  
dengan cara permanen yang siap digusur setiap saat. Sebenarnnya perkampunngan 
tersebut dilarang oleh pemerintah karena merusak keindahan kota selain itu 
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bahaya yang akan timbul dari perkampungan itu adalah bahaya banjir. Namun 
bagi mereka tempat tinggal merupakan kebutuhan pokok yang tidak bisa lepas 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa dalam 
lukisan ini. Garis lurus terdapat pada bagian tiang-tiang rumah, dinding-dinding 
rumah yang terbuat dari papan, dan atap rumah yang terbuat dari seng bekas. 
Garis lengkung terdapat pada jemuran, sampah yang berada di permukaan air 
yang berserakan, gelombang air dan awan. Pewarnaan dalam lukisan ini 
bernuansa kuning, merah, hijau, hitam, coklat, dan putih. Permainan cahaya  
diberikan pada objek utama yaitu pada bagian rumah-rumahnya dengan 
pewarnaan lebih terang yaitu warna merah, kuning, hijau dengan tujuan objek 
utama sebagai pusat perhatian. Pewarnaan bagian  dalam rumah banyak 
menggunakan warna gelap untuk memberikan kesan di dalam ruangan. 
Pewarnaan pada jemuran banyak menggunakan warna putih untk memunculkan 
warna dari kain tersebut. Unsur ruang terlihat pada bagian rongga yang di 
dalamnya terdapat perspektif pada bagunan rumah. 
Dalam lukisan ini centre of interest adalah pada bagian bangunan rumah  
yang terbuat dari papan, seng, dan kardus. Centre of interest dibuat pewarnaan 
yang terang dan penempatan objek yang berada di atas dari permukaan  air. 
Penampilan bentuk bangunan rumah dibuat tegas dan sempurna agar kelihatan 
seperti bentuk aslinya. Bentuk pada atap rumah di buat detail agar karakter dari 
seng tersebut kelihatan dan atap di buat tidak tertata untuk menampilkan kesan 
kumuh tersebut. Tiang-tiang penyangga rumah di buat tidak terlalu besaar karena 
menggunakan bambu tetapi di buat agak banyak supaya kelihatan kuat untuk 
menyangga rumah yang terbuat dari papan tersebut. Pemilihan media kanvas 
berbentuk  agak persegi panjang  menyesuaikan tema lukisan.  
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4. Karya Keempat 
 
Gambar 16.  
Judul : Bantaran Sungai II 
Ukuran : 120 x 100 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
 
Visualisasi  karya 
Kehidupan di kota memang keras tetapi kenapa orang dari kampung atau 
desa lebih senang berbondong-bondong pergi kekota sehingga memadati kota 
yang akhirnya menimbulkan banyak penggangguran selain itu meraka juga 
bingung untuk mencari  tempat tinggal padahal kehidupan di kota semua serba 
mahal untuk menyewa rumah aja mereka tidak mampu apalagi untuk membeli 
rumah. Akhirnya mereka mendirikan perkampungan kumuh mereka membangun 
perkampungan yang berada di bantaran sungai.  
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa dalam 
lukisan keempat ini. Garis lurus terdapat pada bagian dinding rumah, atap rumah, 
 48 
dan tiang-tiang penyangga rumah. Garis lengkung banyak terdapat pada bentuk 
non geometris pada lukisan ini, misalnya objek jemuran, batang pohon, daun, dan 
lekukan-lekukan langit. Pewarnaan bertemakan coklat, kuning, merah, dan hijau. 
Bagian warna kuning memberikan kesan kontras, terlihat pada dinding-dinding 
rumah. Pewarnaan objek utama dibuat terang dengan sedikit siluet hitam yang 
memberikan kesan volume. Pewarnaan langit bagian atas dibuat agak terang, 
sehingga menimbulkan kesan semangat. Pewarnaan langit bagian bawah dibuat 
gradasi semakin terang, sehingga menimbulkan kesan jauh, dan warna gelap 
digunakan pada bagian sampah agar mempunyai kesan kotor, warna putih 
digunakan pada objek sungai agar karekter airnya kelihatan.  
Karya keempat ini tidak terdapat objek manusia karena dalam lukisan ini  
berjudul  batantaran sungai jadi objek yang dimunculkan hanya sebuah rumah 
yang terbuat dari papan dan kardus dengan atap menggunakan seng bekas karena 
para penghuni pemukiman kumuh itu hanya mengandalkan barang-barang bekas 
yang ada yang penting rumah tersebut bisa untuk berteduh dan bisa untuk tidur 
walaupun tidak layak untuk standar hidup. Terlihat juga sampah yang berserakan, 
jemuran yang tidak tertata sebagai asesoris dalam lukisan ini biar lukisan inki 
kelihatan kumuh. 
Ide kreatif muuncul setelah proses pembuatan karya ini berjalan 
kreativitas dalam teknik pengerjaan juga muncul dengan komposisi warna yang 
dibuat sumpaya keseimbangan dalam karya keempat ini bisa teratur dan 
memperoleh hasil yang maksimal dan sesuai dengan konsep yang telah dibuat. 
Walaupun pengerjaan dalam karya ini hanya menggunakan sapuan kuas di atas 
kanvas teteapi kreativitas dalam teknik pembuatannya harus juga diperhatikan 
untuk menutupi kelemahan dari seniman itu sendiri. 
Dalam lukisan ini centre of interest adalah pada bagian bangunan rumah 
yang terbuat dari papan dari kayu, kardus bekas, dan atap dari seng.  Pewarnaan 
objek utama banyak menggunakan unsur coklat, merah dan siluet hitam pada 
bagian-bagian tertentu. Penampilan bentuk rumah dengan atap dibuat tidak tertata 
dan jemuran sebagai asesoris pelengkapnya. 
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5. Karya Kelima 
 
 
Gambar 17.  
Judul : Pinggiran Rel Kereta Api I 
Ukuran : 120 x 90 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
 
Visualisasi karya 
lukisan ini bercerita tentang betapa penting sebuah tempat tinggal dalam 
kehidpan bermasyarakat. Gambar dua orang yang sedang melakukan aktivitas 
yaitu seorang laki-laki dan perempuan yang laki-laki sedang memegang peralatan 
mandi dan bersampur handuk yang menceritakan seorang laki-laki tersebut 
menuju kamar mandi dan akan melakukan aktivitas mandi. Mandi merupakan 
kebutuhan rutin sehari-hari walaupun mereka tinggal di pemukiman yang kumuh 
tetapi mereka tidak melupakan mandi karena mandi itu sangat penting sekali 
selain menghilngkan kuman mandi juga menghilangkan rasa capek. Lukisan ini 
juga terdapat seorang perempuan yang sedang melakukan aktivitas menjemur 
cucian karena kamar mandi tersebut sifatnya untuk umum jadi setiap pengguna 
 50 
kamar mandi harus antri dan bergantian. Pemukiman kumuh ini terdapat di 
pinggiran rel kerata api maka dalam lukisan ini di beri objek rel kerata api untuk 
memperjelas judul dari lukisan ini.  
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa pada karya 
kelima ini. Garis lurus terdapat pada bagian objek rumah-rumahnya, tiang listrik, 
rel kerata api, dan alas pada sumur. Lukisan ini banyak menggunakan garis  lurus 
karena lukisan ini banyak unsur geometrisnya. Garis lengkung terdapat pada 
bagian objek manusia, langit, batang pohon, daun, tanah dan bagian yang lain. 
Pewarnaan dalam lukisan ini antara lain warna biru yang terlihat pada bentuk 
langit bagian atas. Warna kuning, hijau, merah dan coklat terdapat pada objek 
rumah-rumahnya, bebatuan dan tanah. Warna gelap diberikan pada dalam ruangan 
rumah supaya objek tersebut kelihatan bervolume dan memberikan kesan 
perspektif pada bagian tanah. 
Perspektif dalam lukisan ini terlihat jelas pada bagian rumah objek 
rumah dan bagian rel kereta api. Lukisan ini tidak jauh berbeda denga lukisan 
yang di atas yang tampak dekat dibuat agak besar dan detail semakin jauh semkin 
kecil. Unsur gelap terang dalam lukisan ini banyak juga terdapat pada bagian 
rumahnya pada bagian rumah yang tidak terkena sinar matahari diberi warna 
gelap dan pada bagian luar diberi warna terang agar objek tersebut bervolume. 
Kreativitas di sini muncul dalam teknik pembuatan karya perntama 
belum menemukan goresan yang benar semkin banyak berlatih sampai karya 
kelima ini bisa menemukan karakter dari goresan yang pas sehingga dalam 
berkarya bisa menemukan kenikmatan untuk menuangkan rasa emosi dalam 
pembuatan karya tugas akhir ini.    
Centre of interest dalam lukisan ini adalah sebuah rel kerata api alasan 
kenapa memilih rel kereta api karena judul dalam lukisan ini pinggiran  rel kerata 
api dan lukisan ini menceritakan pemukiman kumuh yang berada di pinggiran rel 
kerata api dan aktivitas dari penghuninya. Pada bagian background tidak begitu 
rumit seperti lukisan-lukisan sebelumnya, hanya terdapat tanah dengan sedikit 
pewarnaan yang acak dan batuan. Pada bagian objek utama menggunakan garis-
garis tegas agar objek telihat menonjol.  
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6. Karya Keenam 
 
Gambar 18.  
Judul : Pinggiran Rel Kereta Api II 
Ukuran : 120 x 80 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
 
 
 
Visualisasi karya 
Lukisan ini menggambarkan pemukiman kumuh yang berada di 
pinggiran rel kerata api yang dekat dengan stasiun maka dalam lukisan ini dibuat 
dua rel kerata api karana kalau kerata api mandekati stasiun biasanya terdapat 
persimpangan antara dua kereta api dengan lain jurusan maka dalam lukisan ini 
diberi dua rel kerata api. Tampak dalam lukisan ini satu orang manusia yang 
berdiri di depan pintu dan melihat dua buah karung orang tersebut merenung 
kenapa hari ini penghasilan pencarian barang-barang bekas berkurang padahal 
kebutuhan banyak sekali untuk menghidupi keluarga  tangan yang memaksa 
memegang sebuah atap rumah. Orang tersebut tampak lemas pasrah dengan 
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keadaanya. Terlihat juga sebuah tong, keranjang sampah, dan jemuran sebagai  
asesoris dalam lukisan ini biar kesan kumuhnya kelihatan  
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa pada karya 
keenam ini. Garis lurus terdapat pada bagian objek rumah-rumahnya, tiang listrik, 
dan rel  kereta api, sedangkan garis lengkung terdapat pada bagian objek manusia, 
batang pohon, daun, dan awan pada langit-langit. Pewarnaan lukisan ini 
menggunakan warna kuning, hijau,coklat di bagian tanah, dan warna gelap pada 
bagian objek utama yaitu rel kereta apinya. Warna putih diberikan pada bagian 
yang terkena sinar seperti pada bagian atap rumah dan jemuran biar kesan kainnya 
muncul. Pewarnaan pada langit menggunakan warna gradasi biru muda ke putih. 
Warna gelap diberikan pada lorong-lorong rumah atau bagian dalam rumah agar  
objek dari rumah tersebut kelihatan bervolume dan kesan perspektifnya muncul. 
Pada karya keenam ini unsur perspektif terlihat jelas pada objek rel 
kereta api karena dalam lukisan ini dibuat dua rel yang tampak semakin juah 
semkin kecil karena untuk membentuk optik atau tipuan mata. Terilihat juga objek 
rumahnya di buat mengikuti proporsi dari rel tersebut dan unsur pewarnaan di sini 
juga harus dipehatikan gelap terangnya untuk nenbuata obje k tersebut nampak 
dua deminsi dan mempunyai volume karena dalam luukisan realis unsur 
perspektif dan gelap terang sangat penting sekali unntuk memperoleh hasil yang 
maksimal. 
Kretifvitas dalam karya ini masih sama dengan karya-karya yang di atas 
hanya mengandalkan teknik pewarnaan biar kontras dan seimbang. Hanya ada 
sedikit kendala dalam berkarya yaitu dengan mencoba kanvas yang agak  tipis 
maka dalam tekniki pewarnaan agak boros minyak dan warna tersebut tidak bisa 
muncul malah kelihatan kusam.     
Centre of interest dalam lukisan ini adalah dua buah rel kereta api 
karenena menyesuaikan dari judul lukisan ini yaitu pinggiran rel kereta api. 
Pewarnaan objek utama dibuat hitam dan abu-abu untuk memberi kesan besinya 
muncul dan objek terlihat menonjol. Penampilan bentuk rel dibuat dengan warna 
abu-abu karena rel kereta api tersebut masih sering digunakan jadi dalam 
pembuatan rel di sini tidak dibuat rel tersebut berkarat. 
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7. Karya Ketujuh 
 
Gambar 19.  
Judul : Menimba 
Ukuran : 100 x 90 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
 
Visualisasi karya 
 
Lukisan berjudul “menimba” ini bercerita tentang seseorang yang 
melakukan aktivitas untuk mencari air dengan cara menimba karena dalam 
pemukiman kumuh tidak ada yang namanya (PDAM) bersyukur masih ada sumur 
dalam kehidupan di pemukiman kumuh kalau tidak ada sumur mereka terpaksa 
menggunakan air seadanya kalau pemukiman tersebut berada di bantaran sungai 
mereka menggunakan air sungai untuk keperluan sehari-hari seperti contoh untuk 
mencuci, bahkan mandi pun juga menggunakan air sungai. Dalam kehidupan air 
sangat penting sekali bahkan air bisa dikatakan sebagai kebutuhan pokok.   
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Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa pada karya 
ketujuh ini. Penggunaan garis lurus pada bagian objek rumah-rumahnya, tiang 
listrik, perspektif lantai tanah dan objek rumah dibuat semakin jauh semakin kecil 
batas tanah dan langit. Garis lengkung pada bagian objek manusia, batang pohun, 
daun, dan bagian awan-awan pada langit. Warna yang ditampilkan benuansa 
kuning, coklat, hijau, merah dan putih. Warna gelap diberikan di bagian dalam 
ruangan rumah karena dalam lukisan realis galap terang harus diperhatikan untuk 
memberikan kesan objek tersebut mempunyai volume. Permainan garis tegas 
tidak hanya pada bagian objek rumah tetapi juga pada objek utama yaitu objek 
manusia dan bagian yang dirasa perlu ditegaskan.  
Kreativitas dalam karya ini menggunakan kanvas kemudian diolesi lem 
dicampur dengan dijemur dengan betujuan mempermudah teknik pewarnaan agar 
dalam pewarnaan ini tidak boros cat dan warna yang dihasilkan kelihatan cerah. 
Dengan menggunakan cara seperti ini dalam pencampuran warna lebih mudah 
sesuai warna apa yang diinginkan dan kepuasan dalam berkarya.  
Dalam lukisan ini centre of interest adalah objek pada manusia yang 
sedang menimba dengan tidak menggunakan baju karena menyesuiakan judul 
dalam lukisan ini yaitu menimba. Bentuk manusia dibuat agak gemuk dengan 
perut agak buncit yang menggambarkan seorang pengangauran yang aktifitasnya 
sebagai preman dengan kebiasaan mabuk yang bertempat tinggal di pemukiman 
kumuh. Pada bagian objek manusia tidak dibuat begitu detail tetapi tidak 
menghilangkan bentuk asli dari objek manusia tersebut bentuk manusia masih  
terlihat jelas. 
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8. Karya Kedelapan 
 
Gambar 20.  
Judul : Perjuangan Hidup 
Ukuran : 120 x 85 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
Visualisasi karya 
 
Manusia  hidup untuk berjuang agar dapat bertahan hidup perjuangan 
hidup di dunia sangat berat maka kita harus bekerja. Penghuni pemukiman kumuh 
sebagian besar bekerja sebagai pemulung seperti karya pertama dan karya kedua 
yang menceritakan aktivitas dalam kehidupan di pemukiman kumuh. Pada karya 
kedelapan ini terdapat tiga objek manusia yang sedang mengumpulkan barang-
barang bekas dan yang satu dengan posisi merunduk mereka sedang bertanya 
barang-barang bekas seperti apa yang mempunyai nilai jual dan di beritaunya 
dengan menunjukan contoh barang seperti : 
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botol aqua bekas dan botol-botol lainya yang masih di anggap bagus. Kehidupan 
di pemukiman kumuh adalah suatu kehidupan yang tidak tertata dan tidak teratur 
jadi tidak heran kalau dilihat banyak jemuran yang dipasang di mana-mana dan 
banyak sampah berserakan.    
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa  pada karya 
kedelapan ini. Penggunaan garis lurus pada bagian objek rumah-rumah, tiang 
listrik, dan tiang untuk jemuran. Garis lengkung pada objek manusia, kain pada 
jemuran, daun, karung yang dipakai sebagai tempat barang-barang bekas dan 
awan-awan pada langit. Warna yang digunakan dalam lukisan ini bernuansa 
kuning, hijau, coklat, merah dan putih. Penggunaan garis tegas digunakan pada 
bagian papan-papan yang digunakan untuk rumah dan sampah-sampah yang 
berserakan. Tujuan dari garis ini menunjukkan kerumitan serta kedetailan agar 
kesan kumuhnya muncul. Pewarnaan nuansa gelap diberikan pada bagian yang 
berkesan menjorok ke dalam ruangan, bagian sampa-sampahnya dan bayangan 
bebatuan yang terkena sinar. Unsur terang terdapat pada bagian  objek utama 
yaitu tiga objek manusia, cahaya langit dan atap rumah yang terkena sinar. Unsur 
ruang terlihat pada penggunaan perspektif lantai sehingga memberikan kesan luas. 
Centre of interest dalam lukisan ini adalah objek manusianya tiga 
manusia yang sedang melakukan aktivitas. Permainan penggabungan objek 
manusia dengan sampah dibuat  apa adanya walaupun tidak terlalu detail tetapi 
tidak meninggalkan bentuk aslinya. Penambahan objek keranjang sampah dan 
karung sebagai unsur penguat dalam pembuatan judul lukisan.  
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9. Karya Kesembilan 
 
Gambar 21.  
Judul : Suasana Pemukiman Kumuh 
Ukuran : 110 x 100 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
 
Visualisasi karya 
 
Lukisan ini menggambarkan suasana pemukiman kumuh dimana rumah-
rumahnya dibuat di atas permukaan tanah mereka membuat rumah seperti dengan 
tujuan untuk menanggulangi bahaya banjir karena mereka membuat pemukiman 
tersebut tidak jauh dari pinggiran sungai. Pemukiman tersebut banyak di jumpai di 
tanggul sungai yang seharusnya tanggul tersebut tidak boleh dibangun sebuah 
rumah tetapi para penghuni pemukiman  kumuh bersih keras mendirikan rumah-
rumah permanen tanpa memikirkan bahaya apa yang akan terjadi sehingga 
menjadi sebuah  komunitas yang disebut dengan pemukiman kumuh. Terlihat juga  
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sebuah papan dan kotak yang tidak terpakai yang berserakan dan jemuran yang 
kelihatan tidak tertata biar kesan kumuhnya kelihatan. Terlihat di bawah rumah 
tersebut sebuah kamar mandi kecil yang digunakan sebagai tempat untuk mandi 
bahkan buang air besar pun juga di situ. 
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa pada karya 
kesembilan ini. Garis lurus terdapat pada bagian objek rumah-rumahnya, tiang-
tiang penyangga rumah, dan atap dari bagian rumah yang terbuat dari seng-seng 
bekas. Garis lengkung terdapat pada bagian batang, daun pisang, dan jemuran 
agar kesan kainnya kelihatan, bebatuan, dan awan pada langit-langit. Pewarnaan 
lukisan ini menggunakan warna kuning, hijau,coklat di bagian tanah, dan warna 
gelap pada bagian batu-batuan dan kolong yang berada di bawah rumah supaya 
objek tersebut menjadi bervolume supaya perspektifnya muncul dengan mengatur 
gelap terang. Warna putih diberikan pada bagian yang terkena sinar seperti pada 
bagian atap rumah dan jemuran. Pewarnaan pada langit menggunakan warna 
gradasi biru muda ke putih.  
Perspektif pada lantai tanah dengan objek rumahnya harus bener-bener 
seimbang dan harus diperhatikan untuk memperoleh proporsi atau bentuk yang 
pas dan seimbamg. Penggunaan unsur perspekktif di gunakan pada lantai tanah 
dengan bertujuan untuk memberikan kesan luas pada permukaan tanah tersebut. 
Teknik dalam pembuatan karya tugas akhir mengunakan goresan kasar 
walaupun dalam karaya ini  manggunkan aliran realis tetapai teknik tersebut tidak 
menjadi masalah karena lukisan realis tidak harus menggnunakan teknik atau 
goresan yang  halus untuk memperoleh tekstur dalam karya tugas akhir ini. 
Centre of interest dalam lukisan ini adalah objek dari rumah-rumahnya  
karena menyesuaikan dari judul lukisan ini yaitu suasana pemukiman kumuh. 
Pewarnaan objek utama dibuat dengan warna cerah seperti warna hijau, kuning, 
dan coklat agar objek terlihat menonjol. Pada bagian objek rumah terdapat warna 
biru sebagai aksentuasi atau titik pusat pandangan. Penampilan bentuk dari rumah 
tersebut dibuat seperti karya-karya di atas walaupun tidak terlalu detail tetapi 
tidak menghilangkan bentuk aslinya.  
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10. Karya Kesepuluh 
 
 
Gambar 22.  
Judul : Bekerja Keras 
Ukuran : 100 x 80 cm 
Media : Cat minyak di kanvas 
Tahun : 2009 
 
Dokumentasi oleh Anggodo 
 
Visualisasi karya 
 
Pada zaman sekarang ini hidup memang susah mencari pekerjaan pun 
juga susah tetapi para penghuni pemukiman kumuh tidak gampang menyerah 
mereka bekerja seadanya yang penting halal. Para penghuni pemukiman kumuh 
bekerja sebagai pencari barang-barang bekas yang  disebut sebagai pemulung 
walaupun dalam sehari penghasilan mereka tidak banyak tetapi mereka bersyukur 
karena bisa untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya untuk bertahan hidup 
di perkotaan. Mereka bekerja tanpa rasa malu dan tidak mengenal waktu 
walaupun panas dari terik sinar matahari menyengat tubuh tetapi mereka tetap 
bekerja keras untuk mencari uang.  Pada karya kesepuluh ini terdapat dua objek 
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manusia yang sedang mengumpulkan barang-barang bekas dan yang satu 
mengenakan sebuah caping untu menahan terik dari sinar matahari dengan posisi 
merunduk yang sedang memasukan barang-barang bekas kedalam karung.  
Berikut adalah penjelasan penggunaan unsur-unsur seni rupa  pada karya 
kesepuluh ini. Penggunaan garis lurus pada bagian objek rumah-rumah, tiang-
tiang penyanga rumah, dan tiang untuk jemuran. Garis lengkung pada objek 
manusia, kain pada jemuran, daun, karung yang dipakai sebagai tempat barang-
barang bekas dan awan-awan pada langit. Warna yang digunakan dalam lukisan 
ini bernuansa kuning, hijau, coklat, merah dan putih. Penggunaan garis tegas 
digunakan pada bagian papan-papan yang digunakan untuk rumah dan bebatuan. 
Tujuan dari garis ini menunjukkan kerumitan serta kedetailan agar kesan 
kumuhnya muncul. Pewarnaan nuansa gelap diberikan pada bagian yang berkesan 
menjorok ke dalam ruangan, bagian sampa-sampahnya dan bayangan bebatuan 
yang terkena sinar. Unsur terang terdapat pada bagian  objek utama yaitu dua 
objek manusia. Unsur ruang terlihat pada penggunaan perspektif lantai sehingga 
memberikan kesan luas. 
Kreativitas juga muncul setelah membaca dan melihat karya-kaya Abas 
Alibasa sebagai reverensi dalam pembuatan karya tugas akhir ini. Setelah melihat  
karya Abas Alibasa tertarik untuk acuan dalam pembutan karya tugas akhir ini 
kemudian mencoba maniru goresannya walupun tidak sebagus karya Abas 
Alibasa tetapi kepuasan sudah muncul untuk pembuaatan karya tugas  akhir ini.   
Centre of interest dalam lukisan ini adalah objek manusianya dua 
manusia yang sedang melakukan aktivitas dengan menata barang-barang bekas 
hasil dari kerja mereka yang siap untuk di jual. Permainan penggabungan objek 
manusia dengan sampah dibuat  apa adanya walaupun tidak terlalu detail tetapi 
tidak meninggalkan bentuk aslinya Penambahan objek keranjang sampah dan 
karung terutama pada batu-batuanny dibuat dengan warna gelap dan garis tegas 
asebagai unsur penguat dalam pembuatan judul lukisan.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
Simpulan 
 
Pemukiman kumuh terjadi karena banyaknya faktor pertumbuhan 
penduduk yang terus meningkat dari kota itu sendiri dan banyaknya urbanisasi 
sehingga mengakibatkan dapak yang negatif yang disebabkan oleh tidak 
seimbangnya peluang untuk mencari nafkah di daerah pedesaan dan perkotaan. 
Pengaruh ketidak seimbangan tersebut sehingga memunculkan adanya daya tarik 
kota yang dianggap mampu memberikan masa depan yang lebih baik babi 
masyarakat pedesaan mapun luar kota. 
Pengaruh yang terjadi di pemukiman kumuh sangat banyak sekali 
diantaranya pengaruh lingkungan, seperti pencemaran air, pencemaran udara, 
yang sangat mengganggu sekali untuk kesehatan, pengaruh kenyamanan, dan 
yang paling penting yaitu pengaruh keselamatan. Pemukiman kumuh tersirat 
adanya vonis yang tidak adi, karena arti kumuh yang sesungguhnya adalah kotor, 
jorok, cemar, tidak tertata, dan tidak rapi menurut (Eko Budihardjo, 1993 : 39) 
Kawasan  kumuh adalah kawasan dengan tingkat kepadatan populasi 
tinggi di sebuah kota yang umumnya di huni oleh masyarakat miskin. Kawasan 
kumuh dapat dijumpai di berbagai kota besar di dunia, kawasan kumuh biasanya 
di hubung-hubungkan dengan tingkat kemiskinan dan pengangguran yang tinggi. 
Kawasan kumuh dapat pula menjadi sumber masalah sosial seperti kejahatan, 
obat-obatan terlarang, dan minuman keras. Di berbagai negara miskin, kawasan 
kumuh juga menjadi masalah kesehatan karena kondisinya yang tidak higienis 
Muh.NurDawi,2006     
http://organisasi.org/pengertian_definisi_ciri_daerah_slum_daerah_kumuh_area_
wilayah_lingkungan_kota_belajar_geografi_sosiologi 
Pemukiman kumuh biasanya terjadi karena empat hal yang saling 
berkaitan dan saling meneguhkan yaitu: 1) yaitu kepadatan penduduk, 2) 
pekerjaan dan penghasilan penghuni yang tidak tetap, 3) tidak mendapat layanan 
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publik, 4) gaya hidup pedesaan yang tidak lagi cocok dengan kehidupan kota. 
Biasanya penghuni pemukiman kumuh untuk mempertahankan hidupnya mereka 
bekerja sebagai pembantu rumah tangga, tukang sapu jalanan, pengamen, 
pemulung, pengemis, gelandangan, dan pedagang kaki lima. Dengan bekerja 
seperti itu mereka bisa mempertahankan hidupnya di pemukiman kumuh tersebut 
sehingga menjadi komunitas kumuh di perkotaan. Oleh karena itu, kekhawatiran 
pemerintah akan perkembangan pesatnya pemukiman kumuh di kota saat ini, para 
penghuni kampung kumuh yang penuh kenestapaan itu acapkali tidak diakui 
harkat dan martabatnya sebagai warga kota, bahkan cenderung dilecehkan sebagai 
parasit ekonomi. 
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LAMPIRAN 
SPANDUK 
 
Spanduk dengan ukuran : 
Panjang : 2m 
Lebar     : 80cm 
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KATALOG 
Tampak luar 
Ukuran : A4  
 
Tampak Dalam 
Ukuran : A4  
 
 
